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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
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ظ ẓa ẓ Zet 
(dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah   Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda        
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
xi 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan y  
 
 Ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 




… / َ ا …. 
Fatḥah dan alif atau y    Ā a dan garis di atas 
ي Kasrah dan y  Ī i dan garis di atas 






ت ام : m ta 
ًمر : ram  
ميق : qīla 
ت ىمي : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭf l 
ةهض افنا ةىيدمنا  : al-madīnah al-f ḍilah 
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ةمكحنا   : rauḍah al-aṭf  
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd   ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : rabban  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „duwwun 
 Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـــــؠ  , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī  
Contoh: 
يهع : „Ali  bukan „Aliyy atau „Aly  
يبرع : „Arabī  bukan „Arabiyy atau „Araby  
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah   Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al- bil du 
 
7. Hamzah. 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof   „   hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : syai‟un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
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akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an  dari al-Qur‟ n , Alhamdulillah, dan munaqasyah  Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh.  
Contoh: 
Fī Ẓil l al-Qur‟ n 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍ  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
الله هيد    dīnull h  الله اب  bill h 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jal lah, 
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مهههنا ةمحر يف  hum fī raḥmatill h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului olehkata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa m  Muḥammadun ill  rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‟a linn si lallaẓī bi bakkata mub rakan 
Syahru Ramaḍ n al-lażī unzila fih al-Qur‟ n 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Far bī 
Al-Gaz lī 
Al-Munqiż min al-Ḋal l 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu  anak dari  dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad  bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥ mid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥ mid  bukan: Zaīd, 






B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   : subḥ nahū wa ta‟ l  
saw.   : ṣallall hu „alaihi wa sallam 
M   : Masehi 
QS…/…: 4  : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 




















Nama   : Sitti Nureka Huswati Azis  
Nim    : 10400113070 
Judul     : Pandangan Hukum Islam tentang Penggunaan  Silikon dalam Dunia     
Kecantikan 
Pokok masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pandangan Hukum 
Islam  tentang penggunaan Silikon dalam dunia kecantikan? pokok permasalahan 
tersebut selanjutnya dibagi kedalam beberapa sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana 
sejarah tentang Silikon? 2) Bagaimana dampak penggunaan Silikon dalam dunia 
kecantikan? 3) Bagaimana pandangan Hukum Islam  tentang  penggunaan Silikon 
dalam dunia kecantikan? 
Metode yang digunakan  dalam penelitian ini adalah  pendekatan  syar‟i, 
yakni  menjelaskan  hukum  yang  berhubungan  dengan  pandangan hukum Islam 
serta suatu  pendekatan  dengan jalan  untuk  mempelajari dan menelaa ayat-ayat 
yang  berkaitan  dengan  masalah  yang  diteliti. Penelitian ini jenis penelitian pustaka 
(library research), data dikumpulkan  dengan  menggunakan  data  pustaka berupa 
buku-buku sebagai sumber datanya. 
Dari penelitian penggunaan Silikon diperoleh hasil yaitu bedah kosmetik 
merupakan serangkaian operasi plastik estetika yang bertujuan untuk 
mempertahankan atau mengembalikan keremajaan atau untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kecantikan sehingga mencapai kondisi estetika ideal bagi yang 
bersangkutan. Bedah kosmetik bertujuan untuk mengembalikan penampilan korban 
luka bakar atau kecelakaan lain yang mengabaikan  kerusakan  fisik, bedah kosmetik 
pun dipergunakan oleh muslimah normal (bukan cacat karena luka bakar atau 
kecelakaan lainnya) untuk meningkatkan pesona keindahan fisiknya, mulai dari 
melakukan face lift, memperbesar ukuran payudara dan bibir, mempermak hidung, 
hingga mengencangkan bokong. Dan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pandangan  hukum  Islam  tentang  penggunaan Silikon dalam dunia 
kecantikan yaitu, mubah (boleh), sepanjang di dalamnya tidak ada unsur 
menyombongkan diri, merasa bangga, atau merasa lebih dari pada yang lainnya. 
Tetapi apabila tindakan operasi plastik dengan menggunakan Silikon mendatangkan 
kemudharatan seperti operasi tersebut mengakibatkan kerusakan, cacat, atau 
membahayakan diri sendiri maka hukumnya haram. Hal tersebut sesuai dengan 
hakikat dari sadd al-dzari’ah bahwasanya segala yang membawa kepada sesuatu 
yang terlarang, yang mengandung mafsadah (kerusakan) maka disarankan untuk 
menutup  sarana tersebut. 
Implikasi dari penelitian ini adalah penggunaan Silikon ada baiknya 
memperhatikan dampak yang akan terjadi dikemudian hari atau masa tua untuk 
mencegah  hal-hal yang  tak diinginkan dan jika pengguna tetap ingin menggunakan 
Silikon atau semacamnya dalam  mempercantik diri ada baiknya untuk dilakakukan 







A. Latar belakang 
Islam berbeda dengan agama lain yang datang sebelumnya. Islam datang 
sebagai agama dan untuk kepentingan duniawi serta ukhrawi secara simultan. Tidak 
sekedar terbatas jalur hubungan antar hamba dengan Tuhan saja (Vertikal), akan 
tetapi Islam adalah satu-satunya agama yang menegakkan daulat dan pemerintah 
(Horozontal), yaitu pemerintahan Rasulullah saw. di Madinah. 
Dengan demikian memungkinkan bagi kita untuk mengatakan bahwa Islam 
adalah satu-satunya agama datang laksana undang-undang dasar, atau protokol-
protokol yang mengatur kedokteran, pengobatan dan kesehatan masyarakat. 
1 
Dalam hukum Islam mempercantik diri diperbolehkan tetapi tidak untuk 
mengubah bentuk tubuh yang sudah diberikan oleh Allah, seorang ulama pada 
zamannya mengatakan bahwa pada dasarnya tidak boleh mengubah ciptaan Allah 
karena dilarang dalam syariat Islam baik menambah atau mengurangi. 
Kecantikan sangat diinginkan oleh kaum hawa dan tentu saja semua wanita 
ingin cantik karena wanita identik dengan keindahan sehingga kebanyakan iklan yang 
menggunakan daya tarik keindahan tubuh dan kecantikan wanita meskipun prodak 
mereka sama sekali tidak ada kaitannya dengan wanita. Hal ini menyebabkan banyak 
                                                             
1
Ahmad Syauqi Al Fanjari, Nilai Kesehatan dalam syari’at Islam (Cet. 1: Bumi 
Aksara,1996), h. 4. 
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wanita yang ingin lebih tampil dengan sesempurna mungkin meskipun harus 
mengambil langkah yang tidak sewajarnya. 
Di zaman yang modern dan serba canggih ini tentulah setiap manusia ingin 
memliki penampilan yang sempurna. Mereka menghalalkan segala cara demi 
memenuhi semua kebutuhan yang menunjang penampilannya. Baik itu cara alami 
maupun non alami. Dengan menggunakan cara non alami, tentu saja hasilnya akan 
instan. Salah satunya yaitu dengan mengubah salah satu bagian anggota tubuh yang 
menurut dia kurang sempurna. Dengan cara seperti itu akan membuat mereka merasa 
puas dan percaya diri. 
Banyak yang menggunakan silikon untuk mempercantik diri seperti, 
menyuntikkan Silikon pada area wajah untuk mengencangkan kulit. Tanam silikon 
atau suntik silikon pada area payudara dan bokong untuk memperbesar bagian 
tersebut, tanpa memikirkan efek samping yang sangat berbahaya. Contohnya, pada 
kasus yang di alami oleh artis Ibukota jakarta Mpok Atik yang menggunakan suntik 
Silikon pada area wajah. 
2
 
Menurut Davy pada tahun 1800 menganggap silikon sebagai senyawa, dari 
pada suatu unsur. Sebelas tahun kemudian pada tahun 1811 Menurut Gay Lussac dan 
Thenard berpendapat bahwa Silikon (Latin: silicium) merupakan unsur kimia yang 
mempunyai simbol Si dan nomor atom 14. Silikon merupakan unsur kedua paling 
berlimpah setelah oksigen, di dalam kerak Bumi Silikon mencapai hampir 25,7%. 
 Unsur kimia ini ditemukan oleh Jons Jakob Berzelius. Silikon dialam terdapat 
dalam bentuk tanah liat, granit, kuartza dan pasir, kebanyakan dalam bentuk silikon 
dioksida (dikenal sebagai silika) dan dalam bentuk silikat. 
                                                             
2
 “kusmiyati: Balada Wajah Silikon  Mpok Ati dan Penyesalan Seumur Hidup” (Liputan  6), 
Health,11 oktober  2016. 
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Silikon adalah polimer nonorganik yang bervariasi, dari cairan, gel, karet, 
hingga sejenis plastik keras. Beberapa karakteristik khusus silikon yaitu : tak berbau, 
tak berwarna, kedap air, serta tak rusak akibat bahan kimia dan proses oksidasi, tahan 
dalam suhu tinggi, serta tidak dapat menghantarkan listrik.
3 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalah pahaman dalam 
membaca serta mengikuti pembahasan diatas, maka penulis merasa perlu 
menjelaskan beberapa pengertian istilah yang berkenaan dengan “Pandangan Hukum 
Islam Tentang Pengguna Silikon dalam Dunia Kecantikan”. 
a. Hukum Islam yaitu, dalam bahasa Indonesia, istilah syari’at Islam berarti 
hukum syari’at atau hukum syara’ sedangkan istilah fikih Islam berarti hukum 
fikih atau kadang-kadang hukum Islam. Syari’at merupakan landasan fikih, dan 
fikih merupakan pemahaman orang yang memenuhi syarat tentang syari’at. 4 
b. Penggunaan adalah proses, cara, pembuatan menggunakan sesuatu;.5 
c. Silikon adalah polimer nonorganik yang bervariasi, dari cairan, gel, karet, 
hingga sejenis plastik keras. Beberapa karakteristik khusus silikon: tak berbau, 
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Sowel Ilhami, Makalah Silikon (kimia anorganik), Blog Sowel Ilhami. 
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4 Wahyuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h.62. 
5 Departemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, ( Cet. 
Edisi revisi 4; Jakarta: PT gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 466. 
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tak berwarna, kedap air, serta tak rusak akibat bahan kimia dan proses oksidasi, 
tahan dalam suhu tinggi, serta tidak dapat menghantarkan listrik.
6
 
d. Kecantikan adalah keelokan (tt wajah, muka); kemolekan.7 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa 
penelitian ini hanya terbatas pada Pengguna Silikon yang berfokus pada Pandangan 
Hukum Islam dalam  Dunia kecantikan. 
Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian tentang “Pandangan 
Hukum Islam Tentang Penggunaan Silikon dalam Dunia Kecantikan”. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka sebagai pokok masalah dari penelitian ini 
adalah Bagaimana Pandangan Hukum Islam tentang Penggunaan Silikon dalam 
Dunia Kecantikan. Dengan sub masalah: 
1. Bagaimana  Sejarah tentang Silikon ? 
2. Bagaimana dampak pengguna silikon dalam dunia kecantikan? 
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D. Kajian Pustaka 
Setelah dilakukan penelusuran tidak ditemukan hasil penelitian yang serupa 
dengan pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini, artinya masalah ini belum 
perna diteliti sebelumnya. 
Ari Pristiawan D. Dalam penulisan  “Karya Tulis Ilmiah Silikon”, membahas 
tentang “Silikon”.  Silikon (Si) merupakan unsur ke-2 paling berlimpah di bumi 
setelah oksigen yaitu mencakup 25,7% dari kandugan kera bumi, dan merupakan 
unsur terbanyak kedua, setelah oksigen.  
Silikon tidak ditemukan bebas di alam, tetapi muncul sebagaian besar di kulit 
bumi dalam bentuk silikat dan silikon dioksida (silika). Bentuk silikon dioksida dapat 
ditemukan pada pasir, kuarsa dan serbuk batuan. Bentuk silikat dapat ditemukan 
diantaranya pada granit, lempeng dan mika, dan serbuk silikon murni terdapat seperti 
kepungan dalam emas dan terdapat pada letusan gunungan berapi, Silikon (Si) juga 
merupakan bagian utama dalam erolit (satu kelas dengan meteorit) dan tertid (bentuk 
kaca alami). 
Silikon digunakan dan terdapat di matahari dan bintang–bintang merupakan 
komponen utama dan satu kelas dengan bahan meteor yang dikenal sebagai aerolites. 




Dalam buku yang berjudul “Kimia Anorganik I” oleh Kristian H. Sugiyarto 
membahas tentang “ silikat sintetis, banyak mineral silikat yang bersifat jika sekali 
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meleleh tidak membentuk kristal kembali bila didinginkan, melainkan mengeras-non-
kristalin dan trasparan-tembus cahaya yang demikian ini disebut gelas atau kaca.
9
 
Dalam buku yang berjudul “Ibu sehat dan cantik dengan herbal” oleh Ning 
Harmanto membahas tentang salah memilih terapi kecantikan. Wanita normal selalu 
ingin berupaya bagaimana cara bisa tambil cantik. Upaya menjadi cantik kadang kala 
ditempuh berbagai cara dari yang normal hingga yang tidak wajar.  
Untuk penampilan fisik bisa di tempuh dengan memanfaatkan jasa salon 
kecantikan. Mulai dari perawatan, penataan rambut hingga perawatan makeup wajah. 
Untuk ke elokan tubuh dan kemulusan kulit bisa ditempuh facial, lulur, manicure 
pedicure, mandi rempah atau spa. Hal seperti ini biasanya di tempuh oleh kaum 
wanita yang sering tidak percaya diri bahwa dirinya cantik.  
Disamping berbagai upaya kecantikan yang wajar dan upaya tradisional yang 
dipercaya oleh kalangan tertentu, ada lagi upaya tampil cantik dengan memanfaatkan 
terapi modern, misalnya operasi plastik, untuk memperbaiki bentuk wajah yang 
diinginkan mulai bibir, hidung, mata, pipi, dagu dan sebagainya. 
Mengubah wajah dengan jalan seperti itu sering kali menimbulkan penyesalan 
karena bila gagal bukan kecantikan yang didapat namun wajah bisa berubah menjadi 
monster. Ada lagi upaya modern untuk bentuk tubuh yang langsing, perut rata, dada 
membusung atau montok dan lain sebagainya dengan cara operasi atau suntik silikon. 
Bila yang melakukan seorang dokter ahli mungkin dampak negatifnya bisa dihindari, 
namun bila yang melakukan bukan orang yang tepat bisa berakibat sangat buruk. 
Mulai dari sakit, cacat permanen sampai berujung kematian.
10
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Gazali suyuti dalam bukunya “Konsep Darurat Dalam Al-qur’an”, dijelaskan 
bahwa Hukum Islam dengan kedua sumber pokoknya Al-qur’an dan Al-Sunnah 
tidaklah lahir dalam masyarakat yang hampa kultur, di samping sebagai konsep ilahi 
yang mengajarkan tentang kebenaran, juga sekaligus menjadi pedoman hidup dan 
kehidupan manusia dalam segala aspeknya.
11
 
Misbahuddin dalam bukunya “Ushul Fiqhi I”menjelaskan bahwa agama 
Islam memiliki pedoman yang sangat penting dalam menghadapi hidup. Setiap 
muslim diwajibkan agar berpedoman dengan sumber-sumber tersebut. Sumber-
sumber tersebut terdapat beberapa bagian. Sumber yang paling penting, sempurna, 
tidak diragukan, berlaku sepanjang zaman dan diwajibkan pula setiap muslim atas 
pemahamannya yaitu Al-qur’an. Sumber lainnya cukup penting dalam pengaplikasian 
dari Al-qur’an ke kehidupan sehari-hari yaitu hadis dan ijtihad yang diambil 
berdasarkan kedua sumber tersebut.
12
  
Fathurrahman Djamil dalam bukunya “Filsafat Hukum Islam” menjelaskan 
tentang beberapa metode Ijtihat. Pada dasarnya tujuan utama disyariatkan hukum 
adalah untuk memelihata kemaslahatan dan sekaligus menghindari kemafsadata, baik 
didunia maupun di akhirat. Segala macam kasus hukum, baik secara eksplisit diatur 
dalam Al-qur’an dan hadis maupun yang dihasilkan melalui ijtihad, harus bertitik 
tolak pada tujuan tersebut. Dalam Hal ini peranan mujtahid sangat penting untuk 
menggali dan menemukan  “maslahat” yang terkandung dalam penetapan hukum. 
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Beberapa metode penetapan hukum  yang di kemukakan beberapa aspek maslahat 
yang terdapat dalam qiyas, istihsan, Al-mashlat, Al-mursalat dan saddual-syari’at.13 
Abdul Wahid Haddade dalam bukunya “Kontruksi Ijtihad Berbasis Maqasid 
Al-Syariah” menjelaskan tentang wacana hukum Islam Kontemporer. Sumber wahyu 
dalam bentuk teks agama baik Al-qur’an maupun hadis telah berhenti turun semenjak 
Rasulullah saw. meninggal dunia. Sementara itu, realitas masyarakat terus berubah 
dan berkembang seiring dengan perjalanan waktu dan perputaran roda zaman. 
Persoalan hukum, termasuk hukum Islam, merupakan bagian dari persoalan sosial. 
Dalam ranah fiqih Islam, ada hukum-hukum yang dibangun berdasarkan prinsip 
kemaslahatan dan tradisi. Dengan prisip itu, maka hukum itu akan berubah seiring 
dengan perubahan kemaslahatan atau perubahan tradisi yang menjadi dasarnya.
14
 
Oleh karena itu, dalam menetapkan Pandangan hukum Islam tentang 
pengguna Silikon dalam Dunia Kecantikan, Dilihat dari Kemaslahatannya. 
Berhubung banyak yang telah menggunakan Silikon untuk mempercantik diri 
namukun dari segi kesehatan sebagian pengguna tidak diberikan hasil yang 
memuaskan.  
Dari Uraian tersebut Peneliti perlu melakukan Penelitian tentang Pandangan 
Hukum Islam tentang Penggunaan Silikon dalam Dunia Kecantikan yang menjadi 
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E. Metodologi Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang positif dalam sebuah tujuan, maka metode 
penelitian ini merupakan salah satu sarana untuk mencapai sebuah target karena salah 
satu metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu hasil yang memuaskan.  




Adapun dalam skripsi peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku 
perpustakaan (library research). Secara definitif, library research adalah penelitian 
yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai macam 
literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.
16
 
Sedangkan deskriptif adalah menggambarkan apa adanya suatu tema yang 
akan dipaparkan. Kemudian dengan cara mengumpulkan buku-buku atau referensi 
yang relevan dan akurat, serta membaca dan mempelajari untuk memperoleh  sebuah 
data atau kesimpulan yang berkaitan dengan pembahasan tersebut diatas. 
Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi tetang 
Penggunaan Silikon dalam Dunia Kecantikan dan Pandangan Hukum Islam dengan 
bantuan bermacam-macam materi yang terdapat diperpustakaan, seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, catatan dan lainnya.  
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2. Metode Pendekatan 
Dalam menemukan jawaban, maka peneliti menggunakan pendekatan sebagai 
berikut: 
- Pendekatan Syar’i 
Pendekatan Syar’i adalah pendekatan hukum (Syari’i), yakni menjelaskan 
hukum yang berhubungan dengan pandangan hukum Islam serta suatu pendekatan  
dengan jalan untuk mempelajari dan menelaah ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti.  
3. Pengumpulan Data  
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke 
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan 
bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang 
diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik 
yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.
17
 
a. Sumber Primer 
 Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.
18
 Data-data tersebut diperoleh secara langsung dari buku-buku yang 
berkaitan dengan Penggunaan Silikon pada Dunia Kecantikan. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya melalui orang lain ataupun dokumen.
19
 Data-data tersebut yang diperoleh 
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bukan dari data utama seperti buku-buku tentang silikon melainkan diperoleh dari 
buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan ini secara tidak langsung. 
F. Tujuan dan Kegunaan penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui sejarah tentang silikon 
b. Untuk mengetahui dampak penggunaan silikon dalam dunia kecantikan. 
c. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang penggunaan silikon dalam 
dunia kecantikan 
2. Kegunaan Penelitian  
a. penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemikiran bagi 
masyarakat khususnya dalam memahami tentang penggunaan silikon dalam dunia 
kecantikan. 
b. Sebagai suatu kegiatan ilmiah skripsi ini dapat berkontribusi pengetahuan  
terhadap penggunaan silikon dalam dunia kecantikan. 
c. Hasil peneliti di harapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti dalam 





TINJAUAN UMUM TENTANG SILIKON 
A. Sejarah  Silikon  
 Menurut Davy pada tahun 1800 menganggap silika sebagai senyawa 
ketimbang suatu unsur. Sebelas tahun kemudian pada tahun 1811, Menurut Gay 
Lussac dan Thenard mungkin mempersiapkam amorphous silikon tidak murni 
dengan cara memanaskan kalium dengan silikon tetrafluorida. 
Pada tahun 1824 Menurut Berzelius, yang dianggap sebagai penemu pertama 
silikon, mempersiapkan amorphous silikon dengan metode yang sama dan kemudian 
memurnikannya dengan membuang fluosilika dengan membersilkannya berulang 
kali. Menurut  Deville pada tahun 1854 pertama kali mempersiapkam Silikon kristal, 
bentuk alotropik kedua unsur ini. 
1
 
B. Jenis Silikon  
1. Jenis- jenis Silikon secara medis yang aman  
a. Silikon Padat  
Bentuknya menyerupai karet penghapus. Digunakan untuk katup jantung 
buatan, pengganti testis, kateter, secara persendian buatan. Dalam dunia bedah 
plastik, Silikon padat biasanya digunakan untuk implan hidung, dagu, dan pipi. 
Beberapa tahun belakngan ini, Silikon padat juga digunakan untuk membantu 
penderita gangguan ereksi, dengan menggunakan materi Silikon padat yang ditiup. 
b. Silikon berbentuk gel dalam wadah silikon padat 
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Menyerupai dodol, dengan tingkat perlekatan molekul sangat baik. Digunakan 
untuk implan payudara/betis. Jika dibelah, tidak akan meleleh atau menyebar, tapi 
tetap mengikuti bentuk wadah penyimpangannya. 
c. Silikon cair  
Silikon bentuk cair dalam dunia medis, menurut Dr. Donny V.Istiantoro dari 
Jakarta Eye Center, digunakan dalam operasi retina. Retina dapat lepas dari posisinya 
karena berbagai faktor, sehingga perlu dibantu perlekatannya dengan Silikon cair. 
Implan Silikon payudara yang biasanya digunakan dalam operasi 
memperindah payudarah. Ditinjau dari materi pengisinya. Ada 3 jenis Implan 
payudara, yaitu: 
1) Implan berisi garam fisiologis (Saline/Nacl) 
 Implan jenis ini biasanya dibungkus dalam kantong Silikon, dan cenderung 
mudah bocor atau berkerut. Karena hanya berisi air, implan ini relatif kurang dapat 
dibentuk sesuai keinginan. 
2) Implan berisi Silikon padat  
  Implan ini juga dibungkus dalam kantong Silikon, namun didesain khusus 
hingga terasa lembut dan fleksibel sehingga mudah dibentuk sesuai keinginan. 
3) Implan berisi gel silikon yang kohensif 
 Menurut Dr. Rod J. Rohrich, ketua American Society of plastic surgeons, implan 
jenis ini merupakan tipe terbaru. Di Amerika Serikat, Populer dengan nama gummy 
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C. Hakikat Penggunaan Silikon 
1. Pengertian Silikon 
Silikon adalah polimer nonorganik yang bervariasi, dari cairan, gel, karet, 
hingga sejenis plastik keras. Beberapa karakteristik khusus silikon: tak berbau, tak 
berwarna, kedap air, serta tak rusak akibat bahan kimia dan proses oksidasi, tahan 
dalam suhu tinggi, serta tidak dapat menghantarkan listrik.
3
 
Silikon adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang 
Si dan nomor atom 14. Senyawa yang di bentuk bersifat paramagnetik, unsur kimia 
ini ditemukan oleh Jons Jakob Berzelius.  
Silikon merupakan unsur tealoid tetravalensi, bersifat lebih tidak reaktif dari 
pada karbon (Unsur nonlogam yang tepat berada diatasnya pada tabel periodik, tetapi 
lebih reaktif dari pada germanium, metaloid yang berada persis dibawahnya pada 
tabel periodik. 
Kontroversi mengenai sifat-sifat Silikon bermula sejak penemuannya: Silikon 
petama kali dibuat dalam bentuk murninya pada tahun 1824 dengan nama Silisium 
(dari kata bahasa Latin: Silicis), dengan akhiran-ium yang berarti logam. Meski 
begitu, pada tahun 1831, namanya diganti menjadi Silikon karena sifat-sifat fisiknya 
lebih mirip dengan karbon dan boron. 
Silikon merupakan elemen terbanyak kedelapan dialam semesta dari segi 
massanya, tetapi sangat jarang ditemukan dalam bentuk murni di alam. Silikon paling 
banyak terdistribusi pada debu, pasir, planetoid dan planet dalam berbagai bentuk 
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seperti Silikon dioksida atau Silikat, menjadikan Silikon sebagai unsur kedua paling 
melimpah dikerak bumi (sekitar 28% massa) setelah oksigen. 
Silikon sering digunakan untuk membuat serat optik dan dalam operasi plastik 
digunakan untuk mengisi bagian tubuh pasien dalam bentuk Silikone. Silikon dalam 
bentuk mineral dikenal pula sebagai zat kersik. Sebagian besar Silikon digunakan 
secara komersial tanpa dipisahkan, terkadang dengan sedikit pemprosesan dari 
senyawanya di alam. Contohnya adalah pemakaian langsung batuan, pasir silika, dan 
tanah liat dalam pembangunan gedung. Silika juga terdapt pada keramik. Banyak 
senyawa silikon modern seperti silikon karbida yang dipakai dalam pembuatan 
keramik berdaya tahan tinggi. Silikon juga dipakai sebagai monomer dalam 
pembuatan polimer sintetik Silikone. 
2. Kegunaan utama dari Silikon 
a. Bagi manusia 
1) Segi industri  
Silikon adalah salah satu unsur yang berguna bagi manusia. Dalam bentuknya 
sebagai pasir dan tanah liat, dapat digunakan untuk membuat bahan bagunan seperti 
batu bata. Ia juga berguna sebagai bahan tungku pemanas dan dalam bentuk silikat ia 
digunakan untuk membuat enamels (tambalan gigi), pot-pot tanah liat, dsb. Silika 
sebagai pasir merupakan bahan utama gelas. Gelas dapat dibuat dalam berbagai 
macam bentuk dan digunakan sebagai wadah, jendela, insulator dan aplikasi-aplikasi 
lainnya. Silika ada dalam abu hasil pembakaran tanaman dan tulang belulang 





 Silikon super murni dapat didoping dengan boron, gallium, fosfor dan arsetik 
untuk memproduksi Silikon yag digunakan untuk transistor, sel-sel solar, 
penyulingan, dan alat-alat solid-state lainnya, yang digunakan untuk transistor, sel-sel 
solar, penyulingan, dan alat-alat solid-state lainnya, yang digunakan secara ekstensif 
dalam barang-barang elektronik dan industri antariksa. Silikon bahan penting 
pembuatan baja dan Silikon karbida digunakan dalam alat laser untuk memproduksi 
cahaya kohenren dengan panjang gelombang 4560 A.   
Penggunaan penting dari Silikon adalah dalam pembuatan transistor, chips, 
komputer dan sel surya. Untuk tujuan itu diperlukan Silikon ultra murni. Silikon juga 
digunakan dalam berbagai jenis alise dengan besi (baja). Sedangkan senyawa Silikon 
digunakan dalam industri. Silica dan silikat digunakan untuk membuat gelas, 
keramik, porselin dan semen. 
Larutan pekat natrium silikat, suatu zat padat amorf yang tidak berwarna, 
yang disebut water glass, digunakan untuk pengawetan telur dan sebagai perekat, juga 
sebagai bahan pengisi (filir) dalam detergent. Silikon karbida, merupakan zat padat 
yang sangat keras digunakan untuk ampelas (Abrasive) dan perlindungan untuk 
pesawat ulang alik terhadap suhu yang tinggi sewaktu kembali kebumi. Silica gel, 
suatu zat padat amorf yang sangat berfori, dibuat dengan melepas sebagian air dari 
asam silikat. Silica gel bersifat Higroskopis (mengikat air) sehingga digunakan 








2) Kesehatan (pencegah Osteoporosis) 
Kecepatan pergantian tulang sangatlah penting. Jika keluar dari 
keseimbangannya maka menghasilkan kehilangan massa tulang dan osteoporosis. 
Banyak peneliti saat ini mengacu kepada kecepatan pergantian tulang pasien wanita 
sebagai indikator dari osteoporosis. Ketika pengukuran dilakukan pada volume total 
tulang trabecular tikus, para peneliti menemukan bahwa tikus yang indung telurnya 
diangkat dan tidak diterapi apa-apa memiliki kehilangan massa tulang sebesar 50%, 
dibadingkan dengan tikus-tikus yang menjalani operasi gadungan. Pada kelompok 
lain yang indung telurnya diangkat namun diberi estradiol, kehilangan massa tulang  
sebesar 8%, dan ketika silicon diberika pada 1 mcg untuk setiap gram berat badan, 
menghasilkan kehilangan massa tulang sebesar 42%  walaupun suplementasi silicon 
tidaklah mengurangi kehilangan massa tulang secara berarti, namun dapat 
dipertimbangkan untuk menggunakan suplementasi silicon bersamaan dengan terapi 
sulih hormon untuk mencegah osteoporosis. 
Silicon juga terkonsentrasi di dalam jaringan penghubung pembuluh darah, 
tulang rawan, rambut dan kulit. Oleh karena itu, para peneliti percaya bahwa silicon 
memainkan peran penting didalam jalinan struktur dinding pembuluh darah dan 
tulang. Atherosclerosis (penyumbatan dan pengerasan arteri yang disebabkan oleh 
plak kolesterol dan pertumbuhan jaringan arteri yang abnormal) secara signifikan 
menurunkan tingkat silicon didalam dinding arteri. Tingkat silicon berkurang persis 
sebelum plak terbentuk, dimana hal ini menunjukkan bahwa defenisiensi silicon tidak 





Ada begitu banyak faktor, termasuk nutrisi, hormon, olah raga, merokok, 
minum alkohol dan genetik yang berperan didalam penyakit osteoporosis dan 
penyakit cardiovaskular pada manusia. Pencegahan terhadap penyakit-penyakit 
kronis ini membutuhkan nutrisi, termasuk silicon. Daftar makanan dan nutrisi yang 
direkomendasikan bagi penderita osteoporosis secara mencolok menyerupai apa yang 
direkomendasikan bagi penderita penyakit cardiovaskular – hal ini bukanlah suatu hal 
yang mengejutkan, karena tulang dan arteri, keduanya merupakan jaringan 
penghubung (connective tissues). Secara keseluruhan, informasi ini memperkuat 
argumentasi bahwa kebutuhan nutrisi manusia didasari pada diet paleolitik. Penyakit 
osteoporosis dan kardiovaskular keduanya merupakan penyaki yang diakibatkan oleh 
penggunaan nutrisi modern barat. 
b. Bagi tumbuhan 
Unsur bermanfaat merupakan unsur yang berguna bagi pertumbuha tanaman 
tetapi tidak memenuhi kaidah unsur hara esensial karena jika unsur ini tidak ada, 
pertumbuhan tanaman tidak akan terganggu. Beberapa kajian menjelaskan bahwa 
silikon memiliki beberapa peran penting terhadap tanaman tertentu seperti padi, 
jagung, dan tebu. Tebu merupakan salah satu monokotil akumulator Si yaitu tanaman 
yang serapan Si-nya melebihi serapannya terhadap air. Selama pertumbuhan (1 
tahun), tebu menyerap Si sekitar 500-700 kg per hari lebih tinggi dibanding unsur-







c. Bagi Hewan 
Percobaan laboraturium pada anak ayam dan anak tikus menunjukkan bahwa 
Silikon sangatlah penting bagi pertumbuhan kerangka tubuh yang normal. Tulang 
adalah sebuah meteri yang fleksibel yang berbuat dari kristal apatite (Mineral 
Kalsium-Fosfor) yang tertanam di dalam matriks protein yang mengandung kolagen 
dan Glycosaminoglycans. Silicon berperan penting di dalam pengembangan awal 
tulang ketika matriks protein dibangun. Substansi ini juga meningkatkan mineralisasi 
tulang dan deposit kalsium di dalam tulang, yang berarti tulang akan bertumbuh 
dengan cepat dan kuat. 
Silikon juga berperan besar terhadap ekonomi modern. Meski banyak Silikon 
digunakan pada proses penyulingan baja, pengecoran aluminium, dan beberapa 
proses industri kimia lainnya, sebagian Silikon juga digunakan sebagai bahan 
semikonduktor pada elektronik. Karena penggunaannya yang besar pada sirkuit 
terintegrasi, dasar dari komputer, maka kelangsungan teknologi modern bergantung 
pada Silikon. 
Silikon juga merupakan elemen esensial pada biologi, meskipun hanya 
dibutuhkan hewan dalam jumlah amat kecil. Beberapa jenis makhluk hidup yang 
membutuhkannya antara lain jenis porifera dan mikroorganisme jenis diatom. Silikon 




                                                             






PENGGUNAAN SILIKON DALAM DUNIA KESEHATAN 
A. Penggunaan Silikon dalam bedah operasi plastik 
1. Sejarah Operasi Plastik  
Pada masa Hammurabi tahun 1950 sebelum Masehi, pada saat manusia kuno 
berlatih melubangi tengkorak, waktu itu dokter ahli bedah bangsa Babilonia sudah 
berlatih Operasi Plastik katarak yang dilakukan sesuai dengan prosedur yang sah. Di 
India, Sushruta dalam bukunya “ Sushruta Sasmita” menggambarkan operasi untuk 
rekontruksi hidung dan daun telinga, yang diterjemahkan oleh Bishagratha pada tahun 
1961. Bangsa Persia, Yunani, Arab dan penduduk kristen di India sampai Yahudi 
mengambil pengetahuan operasi rekonstruksi dari bangsa romawi. 
Kemajuan didalam tehnik pembedahan selama periode kekaisaran Romawi 
mempunyai mata rantai yang besar diantara pengetahuan kedokteran dari Sekolah 
Bangsa Hindu dan Arab. Paulus Aeginetta menggambarkan bermacam-macam  
prosedur rekonstruksi hidung dan rahang yang patah. 
Asal mula adanya seni bedah plastik menurut sejarahnya berkaitan dengan 
pengurangan kelainan wajah. Khususnya berkaitan dengan rekonstruksi hidung yang 
diamputasi seningga merupakan pemulihan individual. Baru berabad-abad kemudian, 
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2. Pengertian Operasi Plastik 
Bedah Plastik adalah suatu cabang khusus dari pembedahan yang berkaitan 
dengan kelainan bentuk dan cacat/ kerusakan kulit serta jaringan otot tukang 
dibawahnya. Istilah “Plastic surgery” tahun 1938. Menurut Von grafe merupakan  
orang peratama yang menggunakan istilah “Plastic” dalam monografinya yang 
berjudul “Rhinoplastic” yang diterbitkan di Berlin pada tahun 1818.2  
3. Bedah Kosmetik 
Bedah kosmetik merupakan serangkaian operasi plastik estetika yang 
bertujuan untuk mempertahankan atau mengembalikan keremajaan atau untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kecantikan sehingga mencapai kondisi estetika 
ideal bagi yang bersangkutan. Pada awalnya, bedah kosmetik bertujuan untuk 
mengembalikan penampilan korban luka bakar atau kecelakaan lain yang 
mengabaikan kerusakan fisik. Seiring perkembangan dan kebutuhan zaman, bedah 
kosmetik pun dipergunakan oleh muslimah normal (bukan cacat karena luka bakar 
atau kecelakaan lainnya) untuk meningkatkan pesona keindahan fisiknya, mulai dari 
melakukan face lift, memperbesar ukuran payudara dan bibir, mempermak hidung, 
hingga mengencangkan bokong.  
Silikon dan kolagen merupakan bahan atau materi yang biasa digunakan dalam 
operasi kecantikan. Silikon merupakan polimer non-organik dan tidak terdapat dalam 
tubuh. Dalam dunia kedokteran, Silikon termasuk bahan terbaik untuk memperbaiki 
bagian tubuh karena penolakan jaringan tubuh terhadap Silikon tergolong rendah. 
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Namun, dokter bedah dilarang menyuntikkan Silikon cair sehingga penyuntikan 
Silikon untuk memperindah wajah biasanya dilakukan oleh nonmedis. Sedangkan, 
kolagen merupakan jaringan pada kulit yang saling mengisi dan membuat kuliat 
bagian atas menjadi kuat (kencang) dan mulus. 
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4. Pembagian bedah plastik  
Pada beberapa negara istilah bedah plstik menunjukan spesialisasinya. Sampai 
akhir abad XIX, bedah plastik yang utama adalah bersifat rekonstruktif. Dengan 
adanya penyempurnaan teknik, maka mulai dipraktekan koreksi kelainan-kelainan 
kecil yang bersifat bawaan atau yang bersifat sekunder karena faktor ketuaan. 
Bedah estetik dibedakan dari bedah rekontruksi, ini merupakan tantangan bagi 
ahli bedah plastik. Walaupun tidak diperlukan adanya perbedaan yang jelas antara 
kedua jenis bedah plstik tersebut, namun adanya aspek rekonstruksi pada bedah 
estetik dan adanya aspek estestik pada bedah rekonstruksi, maka istilah rekonstuksi 
dan ektetik hanya sesuai untuk membedakan antara pembedahan pada kelaianan besar 
dan kecil. 
Gilles mendefenisikan bahwa bedah rekonstruksi adalah suatu upaya untuk 
mengembalikan individu pada kondisi normal, sedangkan bedah estetik merupakan 
upaya untuk melampaui batas normalnya. Dalam buku principles and arts of plastic 
surgery tahun 1957, dikatakan bahwa seni memang terdiri atas konsepsi mengenai 
hasil yang akan diperoleh sebelum terealisir secara material. Kualitas merupakan 
persyaratan yang paling penting bagi seorang ahli bedah plastik.  
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Menurut Affandi, bedah kosmetik dibedakan menjadi:  
1. Bedah kosmetik pada hitung (Rhinoplasty) 
Mengubah bentuk hidung disebut rhinoplasty. Pada zaman purba 1600  
Sebelum Masehi, dokter-dokter Mesir telah melakukan perbaikan operasi hidung 
akibat kecelakaan dan sekarang ini rhinoplasty banyak dilakukan untuk keperluan 
kosmetik, dimana bentuk hidung yang kurang menarik diubah menjadi lebih baik. 
Tidak semua orang didunia ini mempunyai pandangan yang sama tentang 
bentuk hidung yang ideal. Di indonesia pun lain juga demikian: 
Macam operasi hidung yaitu, operasi pada hidung yang tinggi dan operasi 
pada hidung yang rendah (pesek). Komplikasi rhinoplasty yaitu infeksi, perdarahan, 
bentuk hidung yang tak sesuai dengan bentuk hidung yang inginkan pasien, hidung 
yang tak sesuai dengan bentuk hidung yang inginkan pasien, hidung yang miring 
setelah operasi yang diakibatkan oleh dasar asli hidung yang memang miring atau 
dapat juga kerena kesalahan pasien yaitu setelah operasi hidung tertekan karena posisi 
tidur yang miring. 
2. Bedah kosmetik pada dagu (mentoplasty) 
Orang barat dagunya pada umumnya lebih menonjol kedepan, pada orang 
indonesia dagu nampak lebih ke dalam. Dagu yang terlalu pendek bila dilihat dari 
depan berkesan seperti orang tersebut cemberut dan dagu yang terlalu panjang 
berkesan seperti orang usia lanjut. Dagu yag ideal dilihat dari samping ialah sejajar 
dengan garis yang ditarik dari dasar hidung ke bawah menyentuh garis belakang bibir 
atas dan menyentuk batas bibir bawah serta menyentuh garis depan dagu. Dagu yang 





akhir ini sering dipakai badan silicon karena selain mudah didapatkan juga cukup 
aman. 
3. Bedah Kosmetik pada tulang pipi 
Tulang pipi yang tipis, membuat muka kelihatan seperti seorang wanita. Pada 
pria yang menginginkan mukanya kelihatan lebih jantan, tulang pipi ini dapat 
ditambah supaya lebih menonjol dengan memasang silikon padat di bagian depan. 
Supaya goresa tidak nyata maka silikon ditempatkan didaerah pelipis dan sayatan 
dilakukan gusi atas atau dari dalam mulut. 
4. Bedah kosmetik pada telinga (otoplasty) 
  Bentuk telinga pada umumnya tidak sama tetai besar telingan hampir sama 
terhadap semua orang yaitu dari batas alis kebawah sampai dasar hidung. Dan daun 
telinga menjorok kesamping dengan sudut 15-16 derajat. Bila sudutnya lebih besar 
maka disebut telinga cap lang (prot ruding ear), keadaan ini bisa terdapat pada kedua 
teliga tetapi dapat juga hanya terdapat pada satu telinga, perbaikan dapat dilakukan 
sejak anak berumur 5 tahun karena pada umur tersebut telinga sudah terbentuk telinga 
sama dengan orang dewasa. Untuk memperbaiki posisi telinga dilakukan dengan 
sayatan dibelakang telinga agar jaringan perut tidak tampak. 
5. Bedah kosmetik kelopak mata (Blepharoplasty). 
Blepharoplasty adalah suatu operasi untuk memperbaiki penampilan yang 
abnormal dari kelopak mata. Beberapa macam perubahan dapat dilakukan pada 
kelopak mata, yang paling sering dilakukan adalah menghilangkan kerut-kerut dan 
kulit yang berlebihan terutama pada sudut luar mata bagian atas. Demikian juga 





untuk menghilangkan kelebihan lemak da kerut-kerut yang mengganggu. Yang tidak 
dapat diatasi dengan blepharoplasty yaitu pada orang periang dan banyak tertawa 
maka disamping mata timbul kerut-kerut menyerupai bentuk cakar ayam. Pada 
keadaan ini tidak seluruh kerut-kerut dapat dihilangkan dengan blepharoplasty. 
Demikian juga kantong lemak yang besar, yang terdapat dibawah mata  tidak 
seluruhnya dapat dihilangkan. Kulit yang berlebihan yang terdapat dipinggiran 
kelopak mata bagian atas bila terjadi bersamaan dengan turunan alis mata, tidak 
seluruhnya bisa diperbaiki apabila tidak bersamaan dilakukan operasi mangangkat 
alis keatas. Selain faktor-faktor tersebut ada beberapa penyakit yang menimbulkan 
pembengkakan kantong mata misalnya kelainan jantung, ginjal dan gangguan pada 
kelenjar gondok. 
6. Bedah kosmetik pada alis mata (brow lift).  
Alis letaknya kurang lebih dari 12 mm diatas rongga mata, bentuknya agak 
melengkung dan yang tertinggi kurang lebih 1/3 dari batas tepi. Pada orang tua ada 
kecenderungan letaknya menurut terutama dibagian luar bersamaan dengan turunan 
elastisitas kulit. Brow lift sebaiknya dilakukan sayatan didalam rambut kepala, 
dipinggir dahi (kening) yang disebut daerah temporal. 
7. Bedah kosmetik pada muka (face lift) 
Face lift operation atau operasi tarik muka adalah membuang kulit muka yang 
berlebihan dan kendur didaerah sekitar rahang da leher atas. Umur yang ideal untuk 
dapat dilakukan face lift adalah sekitar 40 tahun, karena tanda-tanda penuaan mulai 
tampak dan bentuk badan masih bagus sehingga peremajaan muka kurang lebih 10 





dan kemudian menjadi kurus tentu kulit akan mengendur. Maka sebaiknya berat 
badan setelah face lift stabil atau agak menjadu gemuk sedikit. Calon pasien face lift 
harus dalam keadaan sehat untuk menghindari efek samping dan tidak dalam keadaan 
menstruasi karena akan menyebabkan perpanjangan waktu perdarahan. Garis-garis 
sayatan kulit digambar pada muka dan diletakkan pada garis lipatan alam yaitu 
dimulai dari depan telinga mengelilingi teliga dibawah kuping kemudian mengikuti 
garis rambut dibelakang. Irisan didepan telinga ditarik keatas masuk dalam daerah 
rambut diatas pelipis. 
8. Operasi tarik dahi (frontal lift). 
Kerutan pada dahi tidak akan hilang apabila hanya dilakukan dengan face lift 
saja sehingga memerlukan operasi tarik dahi. Kerutan-kerutan horisontal didahi 
biasanya timbul pada permulaan tanda ketuaan yang disebabkan oleh gerakan otot 
dibawah kulit. Operasi frontal lift dengan sayatan didalam rambut kepala sekitar 4 cm 
dibelakang garis rambut kepala bagian depan. Dengan cara ini otot diatas pangkal 
hidung diantara kedua mata dapat dipotong sehingga kerutan diatas hidung akan 
hilang. 
9. Bedah kosmetik perbaikan leher. 
Pada orang gemuk terdapat gumpalan lemak dibawah dagu sehingga tampak 
dagu kedua. Bentuk ideal antara dagu dan leher bila dilihat dari samping bersudut 90 
derajat dan sudut sisi bagian atas dua pertiga dibanding bawah. Pada kelebihan lemak 
tersebut perlu dibuang dengan cara mengangkatnya atau dengan cara penyedotan 






10. Operasi penanaman rambut. 
Pada kepala yang botak yang hanya mempunyai rambut pada samping kiri dan 
kanan saja dapat dilakukan operasi plastik untuk mengatasi kebotakan ini. Operasi 
dapat dilakukan dengan flap yang dipindahkan dari daerah yang berambut ke daerah 
yang botak. Pada bagian yang diambil rambutnya akibat flat dapat ditutup dengan 
menarik kulit disamping dan kemudian dijahit. 
11. Bedah kosmetik pada payudara (mammaeplasty). 
Pada payudara yang kecil tidak akan tertolong menjadi besar hanya dengan 
latihan, pemberian obat-obatan seperti hormon ataupun penggunaan alat pembesar 
payudara. Utuk membesarkannya diperlukan mamaeplast yaitu dengan memasukkan 
bahan Silikon yang diletakkan disuatu rongga antara atot dada dan kelenjar payudara 
sehigga pembuluh darah dan urat-urat syaraf yang terletak diatas bahan Silikon dapat 
berfungsi seperti semula agar seorang ibu dapat menyusui terhadap bayinya dan 
perasaan pada payudaratetap tidak berubah. Payudara yang terlalu besar juga dapat 
menimbulkan masalah karena payudara yang besar akan menggantug kebawah. 
Untuk membesarkan diperlukan mamaeplasty yaitu, dengan memasukkan bahan 
Silikon seperti “gel” yang terbungkus dalam kantong Silikon yang diletakkan disuatu 
rongga antara otot dada dan kelenjar payudara sehingga pembuluh darah dan urat-urat 
syaraf yang terletak diatas bahan Silikon dapat berfungsi seperti semula agar seorang 
ibu dapat meyusui terhadap bayinya dan perasaan pada payudara tetap tidak berubah. 
Payudara yang terllau besar juga dapat menimbulkan masalah karena payudara yang 
besar akan menggantung kebawah. Untuk mengecilkan perlu banyak jaringan 





putting susu akan hilang dan tidak dapat menyusui bayi. Payudara yang agak turun 
dan lembek biasanya terdapat pada wanita yang telah beberapa kali melahirkan atau 
beberapa kali menjadi kurus. Untuk mengatasinya dapat dilakukan mastopexi yaitu, 
untuk memperbaiki kedudukan payudara dengan memotong sebagian kulitnya 
mengendur dan apabila perlu puting susu dapat digeser, sekaligus dapat dipasang 
Silikon agar bentuknya lebih bagus. 
12. Penyedotan Lemak (Liposuction) 
Cara ini diperkenalkan oleh dr. George Fischer dari Italia tahun 1970 pada 
kongres bedah kosmetik di Paris. Pada bagian kulit yang terdapat lemak dimasukkan 
suatu tube metal kecil lewat sayatan dikulit. Tube metal lalu disambung dengan 
pompa vacum kemudian digerakkan maju mundur didaerah lemak dibawah kulit 
maka gumpalan lemak akan terhisap keluar. Liposuction dapat dilakukan bersamaan 
dengan pemotongan kulit yang berlebihan misalnya, pada abdonnalplasty. 
13. Operasi perapian vagina (vaginoplasty) 
Vaginoplasty ditunjukan pada wanita yang menderita robek vagina pada saat 
melahirkan yang pada saat itu tidak dijahit kembali. Dapat juga dilakukan pada 
wanita yang terlalu banyak melahirkan atau kerena bertambahnya usia sehingga 
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B. Manfaat penggunaan  Silikon dalam dunia kecantikan 
Silikon menjanjikan manfaat untuk menguatkan dan menyetabilkan jaringan. 
Bagian yang mendapat keuntungan ini adalah arteri, tendon, kulit, jaringan ikat, dan 
mata. Bahkan dalam protein kolagen terdapat unsur Silikon. Keduanya membuat 
jaringan tubuh lebih terawat, termasuk membuat kuliat tampak kencang dan awet 
muda.  
Dalam tulang rawan, Silikon bekerja dengan chondroitin dalam merawat 
bagian tersebut. Sementara untuk tulang, Silikon bersama dengan kalsium akan 
membuatnya makin kuat termasuk menyembuhkannya makin kuat termasuk 
menyembuhkannya saat terjadi masalah kesehatan. 
Ada dugaan, Silikon mampu mengeluarkan energi dalam strukturnya seperti 
saat berada dalam kristal kuarsa. Energi ini menembus jaringan dan mengenyahkan 
racun yang berada di sana. Bisa diibaratkan, Silikon memiliki keunggulan seperti 
“Ahli bedah mikroskopis” yang membantu mengobati permasalahan di dalam 
jaringan. 
Secara umum Silikon memiliki manfaat meningkatan kekuatan rambut, kulit, 
dann kuku. Zat ini membatu mencegah penuaan dini, mengurangi risiko 
aterosklerosis, penyakit jantung, arthritis, dan masalah sendi atau tulang rawan 
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1. Kegunaan Silikon dalam kehidupan sehari-hari 
Penggunaannya juga sangat luas, mulai untuk pembuatan oli, lem dot botol, 
sehingga produk perawatan rambut.
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2. Kegunaan Silikon dalam bidang kesehatan / Medis 
Penggunaan Silikon sebenarnya terbukti memberi manfaat yang besar. Di 
bidang kesehatan, misalnya, penggunaan Silikon adalah hal yang Lumrah, Khususnya 
di bidang bedah Plastik. Silikon adalah polimer yang terdiri dari beberapa jenis, ada 
yang cair, gel, dan padat.  
Silikon memang terdengar akrab diduia kecantikan, namun konotasinya tak 
selalu positif. Silikon dianggap sebagai zat yang dicari kaum wanita untuk 
memperindah bentuk tubuh, tapi disatu sisi zat ini juga sering dianggap memberi efek 
yang membahayakan. Dibidang medis, Silikon digunakan untuk alat katup jantung, 
alat infus, lensa kontak, dan kateter urin. Ujar ketua Perhimpunan Dokter Spesialis 
Bedah Plastik Rekonstruksi dan Estetik Indonesia (PERAPI) cabang Sumatra Utara. 
Frank Bietra Buchari dalam siaran persnya, jum‟at 14 Agustus 2015.  
3. Kegunaan Silikon dalam Bidang bedah Plastik / kecantikkan.  
Selain itu Silikon juga biasanya digunakan sebagai implan untuk 
memperbesar payudara, meninggikan hidung, tulang pipi,  atau memanjangkan dagu. 
“Tak hanya implan, karena Silikon juga bermanfaat dalam perawatan bekas luka 
pasca-operasi bedah plastik. Silikon untuk perawatan bekas luka berupa Silicone 
sheet  atau Silikon gel.  
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Namun tak sedikitpun kasus penggunaan Silikon yang berujung kecelakaan. 
Penyuntikan Silikon cair ke dalam tubuh manusia, kata Frank sangat berbahaya 
seorang dokter plstik profesional tidak akan melakukan tindakan seperti ini.  
Silikon padat itu aman untuk digunakan megisi bagian tubuh manusia. 
Komplikasi yang ditimbulkan kecil dan dapat dibuang bila tidak diinginkan lagi. 
Yang berbahaya adalah menyuntikkan Silikon berjenis cair ke dalam tubuh manusia, 
karena bisa menyebabkan infeksi, peradangan, dan menyebar ke bagian tubuh lain,  
Karena itu, dia menyarangkan agar siapa pun yang ingin melakukan operasi 
bedah plstik untuk datang dan berkonsultasi dengan ahli yang memiliki kredibilitas. 
“Mudah menemukan ahli bedah Plastik yang dipercaya di Indonesia, yaitu dengan 
mengecek apakah dokter itu merupakan anggota PERAPI,” kata Irena Sakura Rini, 
Wakil Ketua PERAPI Pusat. 
PERAPI, kata Irena, merupakan satu-satunya organisasi yang mewadahi 
dokter spesialis bedah plestik rekonstruksi dan estetik di seluruh Indonesia. “Oleh 




Manfaat operasi plastik yaitu: 
1) Dapat menormalkan kembali organ tubuh yang telah rusak (cacat). 
2) Dapat memperbaiki da menyempurnakan bentuk organ tubuh agar kelihatan lebih 
bagus. 
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C. Dampak penggunaan Silikon terhadap kesehatan 
Salah satu unsur yang paling banyak ditemukan di alam. Silicone (Silikon), 
telah menjadi pusat perhatian sejumlah penelitia. Hampir 50 tahun berlalu sejak 
adanya pengamat bahwa sandblaster yang disemprotkan pada debu silica dapat 
menimbulkan jenis autoimun dari reaksi yang dicirikan oleh pembengkakan dan luka 
pada paru-paru serta luka pada ginjal. 
Injeksi Silicone, bentuk sintetis cair dari silicon, di bawah kulit telah 
disejajarkan dengan reaksi autoimun. Menurut beberapa ilmuwan, silicone mungkin 
memecah menjadi silica di dalam tubuh. Beberapa wanita yang melakukan 
penambahan payudara dengan penanaman kapsul silicone gel  mengidap penyakit 
yang menyerupai lupus;  ini mungkin hanya kebetulan.
9
 
a. Kekurangan Silikon  
Saat tubuh kekurangan Silikon dimungkinkan meningkatkan resiko 
aterosklerosis dan penyakit jantung. Namun ini bukan sebab-akibat langsung, 
melainkan salah satu faktor. Selain itu dimungkinkan pula dapat terjadi penurunan 
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kekuatan dalam beberapa jaringan yang melindungi seseorang dari serangan penyakit. 
Oleh sebab itu, ketahanan fisik menurun seiring dengan rendahnya stamina jaringan. 
b. Bahaya Silikon  
 Ada bahaya mengintai dibalik silikon yang disuntikkan dalam organ tubuh 
manusia. Banyak dokter terkemuka telah memperingatkan efek samping dari suntik 
silikon, apabila, jika suntik silikon bukan dilakukan oleh petugas medis yang 
profesional.  
 Seperti diakui oleh seseorang dokter, dari American Society of Plastic 
surgeons, Dr Malcolm Z Roth, bahwa saat ini banyak muncul suntikan Silikon Ilegal, 
yang sedang dikelola oleh praktisis yang tidak memenuhi syarat. Dikenal dengan 
sebutan “Pumping Parties”, kegiatan ini sangat berisiko karena menggunakan pelarut 
lemak berbahaya. Ada yang menggunakan untuk menyuntikkan pada wajah, bibir, 
tulang pipi, dagu atau payudara. Sering kali pula digunakan untuk meningkatkan 
volume bokong.  
 Ekonomi yang lemah telah memicu terjadinya peningkatan konsumen suntik 
Silikon. Mereka tidak mampu membayar dengan harga mahal untuk mendapatkan 
botoks dan akhirnya memilih untuk mendapatkan suntik Silikon. 
 Ironisnya, dalam beberapa kasus pasien tahu betul itu bukan dokter, tetapi 
mereka merasa tidak mampu untuk pergi ke dokter bedah plastik bersertifikat yang 







c. Efek samping dari Silikon 
 Dr Angel Coz, Spesialis perawatan paru di Henry Ford Hospital di Detroit 
juga mengatakan efek samping yang bisa membahayakan nyawa manusia. Ia 
menjelaskan perna menerima satu pasien dalam kondisi gawat setelah menerima 
suntik Siliko dibagian bokong. Dia mengatakan wanita 30 tahun tiba di ruangan 
gawat darurat rumah sakit dalam kondisi kehabisan napas dan batuk darah. 
 Pelarut lemak yang digunakan untuk membuat Silikon dengan cepat 
melakukan perjalanan ke paru-parunya, menyebabkan gumpalan yang dikenal dengan 
„sindrom emboli Silikon”, bersyukur wanita itu bisa diselamatkan , setelah 
pengobatan dengan steroid. Ada dua jenis efek samping yang dapat terjadi akibat 
suntik Silikon. Kerusakan paru-paru adalah salah satunya. Risiko lain adalah bisa 
menyebabkan kerusakan pada otak. Risiko itu bisa menyebabkan potensi kematian 20 
persen jika menyerang paru-paru. Tapi, yang lebih bahaya lagi, risiko kematian 100 
persen jika menyerang otak. Rata-rata pasien yang meninggal, telah menerima 
suntikan dibagian bokong. 
 “seperti pasien harus waspada dan selalu mempertimbangkan dengan matang 
untuk setiap prosedur kosmetik yang mereka lakukan” 
 Banyak saudara kita kaum waria yang sebagai berprofesi penghibur yang 
telah menjadi korban bahaya suntik silikon, karena dilakukan oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab, bahkan oleh dirinya sendiri tanpa didasari keahlian pengenalan 
pembuluh darah yang harus dimasuki suntikan tersebut. Tak dapat dipungkiri, wanita 
atau waria (sama saja) pasti ini tampil cantik dan menawan lawan janis, tetapi 





cepat dan biaya murah. Sifat seperti itu wajar, siapapun menginginkan kecantikan, 
karena kita kaum wanita dan waria sama-sama haus pujian.  
 Suntik silikon adalah iming-iming yang sering diprovokasikan dikalangan 
kaum wanita dan waria, karena memang itulah sasaran empuk. Memang ada beberapa 
kasus terdapat waria yang sukses mempercantik diri dengan suntik Silikon, seperti 
yang dilakukan Mince (25 tahun) yang telah disuntik Silikon di bagian bokong 
sebanyak 6 kali dan payudara kana kiri masing-masing 3 kali. Sampai saat ini dia 
tidak merasakan efek apapun dalam tubuhnya dan merasa suntik Silikon telah 
berhasil menunjang pekerjaannya di dunia hiburan. 
 Siapapun dia, wanita atau waria,  bahkan pria seklipun dapat saja terhindar 
dari bahaya obat, suntik, atau apapun hal-hal buruk yang masuk kedalam tubuh kita. 
Hal ini karena daya tahan tubuh manusia berbeda-beda, tetapi secara umum bahaya 
tersebut sewaktu-waktu dapat hadir manakala tubuh kita tidak mampu lagi 
menetralisirnya. Apa yang diberikan Tuhan dalam tubuh dalam tubuh kita sangat luar 
biasa, ada antibodi, mekanisme detoksifikasi, autoregulasi, namun semua itu 
memiliki keterba-tasan kerja. Sama halnya ketika kita makan, ada batas tertentu 
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 Efek samping operasi plastik: 
1) Dapat mengakibatkan pendarahan. 
2) Dapat menimbulkan pembengkakan dan rasa nyeri pada bagian yang telah 
dioperasi. 
3) Orang yang telah melakukan operasi plastik tidak akan pernah merasa puas, 
karena selalu ini untuk melakukan bedah plastik kembali. 
4) Operasi plastik tidak bisa bertahan lama, karena setiap orang pasti akan 
mengalami proses penuaan. 
5) Pada bekas jahitan operasi plastik akan tampak zat keloin (warna hitam)11 
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BAB IV  
PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG PENGGUNAAN SILIKON 
DALAM DUNIA KECANTIKAN 
A. Faktor–Faktor yang Menyebabkan Maraknya Penggunaan Silikon bagi 
Masyarakat 
Menurut para responden bahwa kelainan-kelainan atau cacat yang terdapat 
pada organ tubuh merupakan faktor utama penyebab pelaksanaan operasi plastik, 
karena untuk memperbaiki dan menyempurnakan bentuk organ tubuh tersebut agar 
dapat berfungsi secara normal, dan untuk menyembuhkan suatu penyakit yang 
diderita oleh si pasien agar dapat mempertahankan hidup.
1
 
Di zaman yang modern dan serba canggih ini tentulah setiap manusia ingin 
memliki penampilan yang sempurna. Penyebab seseorang melakukan treatment 
kecantikan menggunakan silikon ialah adanya rasa ketidak puasan dengan bentuk 
tubuh ataupun wajah yang telah dimiliki sehingga mereka menghalalkan segala cara 
demi memenuhi semua kebutuhan yang menunjang penampilannya. Baik itu cara 
alami maupun non alami. Dengan menggunakan cara non alami, tentu saja hasilnya 
akan instan. Salah satunya yaitu dengan mengubah salah satu bagian anggota tubuh 
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yang menurut dia kurang sempurna. Dengan cara seperti itu akan membuat mereka 
merasa puas dan percaya diri. 
Banyak yang menggunakan silikon untuk mempercantik diri seperti, 
menyuntikkan Silikon pada area wajah untuk mengencangkan kulit. Tanam silikon 
atau suntik silikon pada area payudara dan bokong untuk memperbesar bagian 
tersebut, tanpa memikirkan efek samping yang sangat berbahaya. Contohnya, pada 
kasus yang di alami oleh artis Ibukota jakarta Mpok Atik yang menggunakan suntik 
Silikon pada area wajah.
2
 
Banyaknya pengguna silikon dalam mengambil keputusan untuk 
menggunakan silikon s dipengaruhi oleh motifasi yang datangnya dari dalam diri 
sendiri maupun dari orang lain dan lingkungan. 
Adapun faktor-faktor maraknya penggunaan silikon bagi masyarakat yaitu: 
1. Faktor Internal 
a. Faktor kurang percaya diri dan merasa dirinya kurang cantik, tidak 
bersyukur atas pemberian Tuhan. 
b. Faktor pendidikan dan pengetahuan terutama tentang silikon dan efek 
samping silikon yang rendah. 
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2. Faktor Eksternal  
a. Faktor lingkungan yang mendukung misalnya dukungan dari keluarga, 
lingkungan kerja yang mendukung, terutama pekerjaan yang menuntut 
untuk tampil lebih cantik dan menarik. 
b. Faktor lingkungan sosial bisa mempengaruhi, misalnya perkumpulan 
yang diikuti seperti perkumpulan senam, atau arisan. 
c. Faktor sosial ekonomi erat kaitannya dengan keuangan atau penghasilan, 
hal ini terkait dengan biaya penggunaan silikon relatif mahal.
3
 
B. Pandangan hukum Islam tentang penggunaan Silikon 
1. Dasar Hukum Pelaksanaan Operasi Plastik 
Pelaksaan operasi plastik didalam Islam belum ada ketetapan hukumnya baik 
didalam Al-qur‟an maupun As-Sunnah. Untuk menetapkan hukum pelaksaan operasi 
plastik dari segi Hukum Islam diperlakukan adanya istimbath hukum, yaitu bahwa 
didalam beristimbath diperlukan ijtihad.   
a. Ijtihad  hukum pelaksanaan operasi plastik 
Kata ijitihad berasal dari akar kata jahada yang berarti “mencurahkan segala 
kemampuan” atau “menanggung beban”. Karena itu, ijitihad menurut ahli bahasa 
ialah usaha yang optimal dan menanggung beban berat. Dalam lisan al-„Arab 
disebutkan bahwa perkataan al-ijitihad, terambil dari kata jahid dan al-juhd yag 
secara etimologi berarti al-taqah (tenaga, kuasa dan daya), sementara al-ijitihad dan 
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al-ijitihad dan al-tajahud berarti penumpahan segala kemampuan dan tenaga. 
Olehnya itu, tidak disebut ijitihad jika tidak ada unsur kesulitan di dalamnya. 
Dilihat dari segi kebahasaan, kata ijitihad berarti mengarahkan segala 
kemampuan untuk memuwujudkan sesuatu. Maka, jika disederhanakan 
perumusannya, ijitihad bermakna kerja keras dan bersungguh-sungguh. Dengan 
demikian, setiap pekerjaan yang dilakukan dengan maksimal serta mengerahkan 
segenap kemampuan yang ada, dinamakan ijitihad dan pelakunya dinamai mujtahid. 
Kemudian, kata tersebut digunakan sebagai salah satu istilah dalam kajian 
ilmu ushul fiqhi yang bermakna “usaha maksimal ulama fiqhi yang bermakna untuk 
memperoleh ketentuan-ketentuan hukum yang bersifat zanni”.dengan demikian, 
setiap terungkap istilah ijitihad dalam pembahasan ilmu ushul fiqhi, bermakna usaha-
usaha maksimal yang dilakukan para ulama fiqhi untuk merumuskan pemikiran-
pemikiran fiqhi, baik berupa hasil pemahaman terhadap teks lafal Al-qur‟an dan 
sunnah, maupun hasil analisa terhadap persoalan-persoalan aktual yang mereka 
hadapi. Namun, kekuatan hukum ijitihad  bersifat zanni, yakni memiliki peluang 
benar dan salah, dengan dugaan terkuat pada benarnya bukan pada salahnya. 
Olehnya itu, pengertian ijitihad menurut bahasa ini sangat erat kaitannya 
dengan pengertian ijitihad menurut istilah. Berbagai macam pertanyatan tentang 
pengertian ijitihad secara terminologis dapat ditemukan. Perbedaan itu didasarkan 
pada pendekatan yang digunakan. Bagi ulama yang berpikiran holistik dan integral, 
ijitihad diartikan sebagai segala upaya yang dilakukan oleh mujtahid dalam berbagai 
bidang ilmu, termasuk bidang teologi, filsafat dan tasawuf.
4
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Dalam kamus bahasa Arab al Munjid susunan Ma‟luf al-Yasu‟i Beirut 
memberi arti pada ijitihad dengan mengatakan bahwa ijitihat ialah bersungguh-
sungguh sehabis usaha. Menurut Sayuti Thalib, SH. Mengartikan ijitihad sebagai 
usaha yang bersungguh-sungguh untuk merumuskan garis hukum dari Al-qur‟an dan 
Sunnah Rasul. 
pembagian ijtihad terbagi 2 ialah: 
1) Mengambil hukum dari dharir nash, yaitu ketika tempat-tempat yang 
diberikan hukum itu dilengkapi oleh nash 
2) Mengeluarkan hukum dari mengeluarkan nash umpamanya, suatu nash 
mempunyai „illat, maka disamakanlah dengan hukum nash itu, hukum 
sesuatu yang didapati padanya „illat yang sempurna serupa. 
 
Ijitihad ada 2 tingkatannya yaitu: 
1) Ijitihad “Darakil Ahkam” (menghabiskan hukum yang belum ada) 





Syarat-syarat Ijitihad yaitu: 
1. Mengetahui Al-Kitab (Al-qur‟an) dan Sunnah. 
2. Mengetahui Ijmak, sehingga ia tidak mengeluarkan fatwa yang 
bertentangan ijmak. 
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3. Mengetahui bahasa Arab, yang memungkinkannya menggali hukum dari 
Al-Qur‟an dan Sunnah secara baik dan benar. 
4. Mengetahui Ilmu ushul Fikih. 
5. Mengetahui nasikh (yang menghapuskan) dan mansukh (yang 
dihapuskan) 
 
b. Urgensi ijitihad dalam Hukum Islam. 
Al-qur‟an diturunkan kepada umat manusia sebagai pedoman dalam 
kehidupan umat manusia. Dengan demikian, maka semua permasalahan kehidupan 
manusia harus diselesaikan berdasarkan Al-qur‟an. Untuk menyelesaikan 
permasalahan hidup  berdasarkan Al-qur‟an ini dibutuhkan kemampuan untuk 
memahami Al-qur‟an, oleh karenanya umat Isalam dituntut untuk mampu memahami 
Al-qur‟an. 
Al-qur‟an adalah sumber ajaran Islam, menempati posisi sentral bukan saja 
dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu ke Islaman, tetapi juga 
merupakan inspirator, pemandu dan pemandu gerakan-gerakan umat Islam sepanjang 
perjalanan mereka. Demikian pentingnya pemahaman terhadap kandungan Al-qur‟an, 
sehingga upaya untuk mengungkap dan menyikap makna-makna yang terkandung 
didalamnya pun demikian pentingnya.  
Al-qur‟an sebagai kitab suci dan merupakan bukti kebenaran Muhammad 
saw., sebagai rasul yang memberikan petunjuk umat manusia, kapan dan dimanapun. 
Salah satu aspek yang diatur dalam Al-qur‟an adalah aspek syari‟ah. Aspek ini 





ini selalu berhubungan dengan syari‟ah. dalam hal ini Al-qur‟an sebagai pedoman 
dalam menetapkan hukum harus bisa menjadi aturan yang universal, sehingga 
dibutuhkan kemampuan untuk menggali dan mengkaji kandungan yang terdapat 
didalamnya. 
Syari‟ah sebagai aturan yang diturunkan oleh Allah dijadikan sebagai patokan 
bertindak dalam segala aspek kehidupan sepanjang masa bahkan sampai alam akhirat. 
Sementara itu, agar aturan yang dihasilkan dari Al-qur‟an tetap dapat dilaksanakan 
dan diamalkan dengan baik, maka perlu diadakan penyesuaian dengan kondisi dan 
situasi dimana manusia itu berada, sehingga sesuai dengan segala tempat dan zaman.  
Oleh karena itu, usaha untuk tetap menjaga eksistensi syariat Islam dan 
terlepas dari belenggu kekakuan dan ketertinggalan zaman, maka ijitihad satu-
satunya jalan yang harus dilakukan secara maksimal. Dengan ijitihad  reaktualisasi 
nilai-nilai syariat Islam tetap aktual  dan dapat dipertahankan dalam kehidupan 
praktis.  
Pada dasarnya, syariat Islam telah dijabarkan oleh para ulama fiqh beberapa 
abad yang lalu. Namun satu hal yang harus disadari bahwa rumusan fiqh yang telah 
ada memang telah aktual pada masanya, tetapi karena perkembangan dan kemajuan 
zaman diiringi dengan perkem-bangan dan kompleksitas masalah yang ada masih 
perlu untuk dikaji ulang. Pengkajian ulang terhadap fiqh yang telah ada mutlak 
dilakukan, dengan tujuan untuk tetap menjaga dan mengembalikan daya aktualitas, 
selaras dengan konteks kekinian, dan tidaklah berarti mengganti secara keseluruhan. 
Apabila ijitihad dikembangkan dengan keistimewaan syariat Islam, yaitu 





yang harus ditempuh untuk mempertahankan keistimewaan tersebut yaitu, 
mengkajinya dalam bentuk rumusan kongkrit yang menyentuh segala aspek 
kehidupan manusia. Olehnya itu, salah satu hikmah diturunkannya beberapa Al-
qur‟an yang bersifat global, adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang 
semakin hari semakin berkembang dan semakin kompleks, sesuai dengan kadar 
perkembangan yang dialaminya. Dengan keluwesan yang diberikan Allah dalam 
wujud terbukanya peluang untuk memberikan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-
qur‟an, maka kesempatan untuk melakukan ijitihad senantiasa terbuka dalam rangka 
menyelesaikan masalah-masalah yang berkembang dan terjadi dengan tetap 
berpegang teguh kepada Al-qur‟an dan hadits. 
Upaya penjabaran syariat Islam dengan jalan ijitihad telah berlangsung sejak 
Rasulullah saw. sebagai penerima wahyu langsung dari Allah swt., wahyu yang 
diterimanya dalam bentuk qath‟i, jelas mengenai sasaran, maka tidak dilakukan 
Interpretasi lagi, tetapi manakala wahyu yang diturunkan dalam bentuk mujmal, tidak 
langsung mengenai sasaran, dalam hal demikian Rasulullah saw., melakukan ijitihad, 
hasil ijitihad  Rasulullah dinamakan hadits. 
Lain halnya setelah Rasulullah saw. wafat, dimana persoalan umat semakin 
kompleks, serta wilayah penduduk Islam semakin luas, ditambah keadaan alam dan 
karakteristik masyarakat yang beraneka ragam pula. Secara obyektif melihat keadaan 
tersebut, menempatkan peranan ijitihad  semakin besar, terutama dalam penerapan 
dan pengembangan hukum Islam ke seluruh pelosok, sangat memerlukan 





Peranan ijitihad akan terasa lebih jelas apabila dikaikan dengan dunia modern. 
Secara gamblang dapat dikatakan bahwa apabila produk hukum/fiqh beberapa abad 
yang lalu diterapkan sekarang ini, tentu ada yang tidak relevan, dan di abad modern 
inilah para ulama dan cendekiawan muslim mulai bangkit mengkaji ulang fiqh dalam 
berbagai bentuk disetiap negara. 
Perwujudan ijitihad dalam dunia Islam adalah hasil dari himbauan Al-qur‟an 
untuk mempergunakan akal. Pemakaian kata aql yang berarti mengerti, memahami 
dan berpikir, sebagai kata kunci yang sering berulang-ulang penyebutannya oleh Al-
qur‟an, bagi masyarakat Arab bukanlah kata baru. Menurut Prof. Dr. Harun Nasution 
bahwa kata aql pada  masa jahiliyah dipakai dalam arti kecerdasan praktis (practical 
intelligence) yang dalam istilah psikologi modern disebut kecakapan memecahkan 
masalah, (problem solving capatity). Orang berakal, menurut pendapatnya adalah 
orang yang mempunyai kecakapan untuk menyelesaikan masalah, setiap kali ia 
diharapkan dengan problema dan selanjutnya dapat melepaskan diri dari bahaya yang 
dihadapi. Kebijakan praktis seperti ini amat dihargai oleh orang-orang Arab zaman 
jahiliyah. 
Islam membenarkan umatnya untuk berijitihad sesuai dengan kondisi sosial 
dan tuntutan zamannya masing-masing, guna meletakkan atau menetapkan aturan. 
Ijitihad sebagai sebuah pemikiran dalam pengembangan hukum, sangat dipengaruhi 
oleh kondisi sosial dan tuntutan zaman yang senantiasa berubah-ubah. Maka tidak 
tertutup kemungkinan hasil ijitihad  pada masa lampau tidak sesuai lagi dengan 





pengembangan syariat Islam, guna menyesuaikan ajaran Islam dengan konteks zaman 
dan kemasyarakatan. 
Sebenarnya, masalah ijitihad telah ada dan telah dilakukan oleh Rasulullah 
saw. Walaupun ijitihad Rasulullah saw. merupakan hasil rujukan dari wahyu, karena 
ada izin Allah swt. Secara global untuk itu. Bila ternyata ijitihadnya salah, maka 
Allah membenarkan ijitihadnya, dan jika ijitihad yang dihasilkan oleh Rasul adalah 
benar, maka Allah yang mengukuhkannya secara terinci. Selain itu yang tidak kalah 
pentingnya adalah pengakuan Rasulullah yang memilah otoritasnya. Disamping 
sebagai utusan  Tuhan, juga bertindak sebagai manusia biasa. Dengan kata lain, ada 
Muhammad sebagai Rasul dan ada Muhammad sebagai manusia biasa, yang 
mempunyai pemikiran pribadi. Namun tampaknya para ulama dalam membicarakan 
tentang ijitihad  Nabi masih dalam perdebatan. Secara teoritis umumnya mereka 
berpendapat bahwa ijitihad Rasulullah terjadi dalam urusan-urusan keduniaan, seperti 
dalam menentukan taktik dan strategi dalam peperangan, serta keputusan-keputusan 
yang berhubungan dengan perselisihan dan persengketaan. Akan tetapi, walaupun 
dari segi teoritis terdapat semacam kesempakatan (ijma),namun ditinjau dari segi 
agama, maka berbeda pendapat masalah-masalah agama, tetapi juga dalam masalah-
masalah keduniaan.  
Akan tetapi, dalam masalah ijitihad ada hal yang perlu diperhatikan, yaitu 
masalah kondisi ajaran Islam. Dengan melihat isi dan kandunga Al-qur‟an yang 
memberikan penekanan untuk senantiasa menyelesaikan permasalahan kehidupan 
berdasarkan Al-qur‟an dan hadits dan dengan melihat kondisi umat Islam, yang 





permasalahan yang dihadapi, maka dibutuhkan adanya dinamika perkembangan 
dalam hal produk hukum. 
Produk hukum akan sesuai dengan kondisi dan perkembangan umat yang 
diiringi oleh permasalahan yang semakin kompleks, jika dilakukan penemuan hukum 
dalam setiap permasalahan yang muncul dan juga sebagai upaya pecegahan 
permasalahan yang diperkirakan akan muncul pada masa-masa yang akan datang. 
Penemuan inilah yang memerlukan yang sungguh-sungguh dan kerja keras 
dalam menghasilkan hukum yang baik. Oleh karena itu, usaha menemukan hukum 
termasuk dalam kerangka ijitihad. Dengan ijitihad inilah, para ulama dan umat Islam 
dapat mengimbangi perkembangan zaman yang dihadapinya, termasuk dalam 
masalah hukum dengan jalan penemuan hukum. 
Kondisi obyektif di atas menunjukkan bahwa masalah ijitihad sebagai 
penemuan hukum merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan umat 
manusia. Olehnya itu, perlu adanya usaha untuk menggali konsep ijitihad sebagai 
penemuan hukum menurut Al-qur‟an dengan mempergunakan metode mauduy. 
Pentingnya penggalian konsep ijitihad dalam Al-qur‟an sebagai penemuan hukum 
merupakan upaya untuk tetap mengaktualisasikan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Al-
qur‟an  dalam kehidupan masyarakat yang semakin maju. Sehingga dengan demikia, 
syariat Islam tetap aktual dalam segala masa dan tempat. 
Wahab al-Zuhaily dalam al-Wasit fi Ushul al-Fiqh al-Islamiy mengatakan 
bahwa ijitihad  adalah nafas dari syariat Islam. Oleh sebab itu, jika kegiatan ijitihad 
ini berhenti, maka syariat Islam pun akan terhenti dari perkembangannya, dan akan 





ijitihad  itu terlalu dinamis, produk-produk hukumnya akan jauh lebih jauh dari 
dinamika masyarakatnya. Gejala ini pernah terjadi dalam sejarah pertumbuhan Islam, 
yaitu pada masa kejayaan pembahasan fiqh Islam, sehingga berkembang produk-
produk pemikiran fiqh yang bersifat teoritis dan belum punya tempat dalam fenomena 
sosialnya sendiri. Ada dua hal yang menyebabkan perlunya pembahasan hukum 
melalui ijitihad, yaitu terdapatnya nash-nash yang zanni dari sudut dalalahnya, yakni 
nash-nash yang bermakna ganda, maupun dari sudut wurudnya, yaitu hadis-hadis 
Nabi yang tidak mutawatir, dan berkembangnya berbagai fenomena temporer yang 
senantiasa membutuhkan jawaban-jawaban yuridis dari para mujtahid dalam syariat 
Islam. 
Di sisi lain, Ibrahim Hosen dalam memecahkan permasalaha hukum baru 
mengatakan bahwa ijitihad identik dengan istinbat, yang berarti bahwa 
“mengeluarkan sesuatu dari persembunyiannya”. Jadi ijitihad dalam pengertian ini 
berarti menggali hukum syara‟ yang belum ada ketegasannya secara langsung dari 
nash Al-qur‟an dan Sunnah. Agar hukum syara‟ yang belum ditegaskan langsung 
oleh Al-qur‟an dan Sunnah dapat diketahui, maka hukum itu harus digali melalui 
ijitihad. Karena itu, Islam mengabsahkan ijitihad dan mendorong kepada ahl fikr 
(Ulama) untuk berijitihad. Hal ini dimaksudkan agar hukum Islam berkembang dan 
dinamis. Bahkan Islam memberikan toleransi terhadap orang yang salah dalam 
ijitihadnya dengan memberikan satu pahala. 
Harun Nasution dalam ijtihad, sumber hukum ketiga Ajaran Islam 
mengatakan bahwa ijitihad adalah satu unsur yang terpenting dalam ajaran Islam. 





oleh para ulama. Melalui ijitihad, ajaran-ajaran Islam berkembang pesat di zamannya. 
Dengan demikian, pada hakikatnya ijitihadlah yang menjadi kunci dinamika Islam. 
Sejarah membuktikan bahwa bahwa sejak pintu ijitihad dinyatakan tertutup oleh 
ulama-ulama pertengahan abad ke empat Hijriyah, maka pemikiran Islam mengalami 




Salah satu metode dalam berijitihad adalah kaidah sadd al-Dzari‟ah (menutup 
sarana). Yang dimaksud dengan dzri‟ah dalam usul fikih ialah “sesuatu yang menjadi 
sarana kepada diharamkan atau dihalalkan”. Jika terdapat sesuatu sebagai sarana 
kepada yang diharamkan (membawa kerusakan (mafsadah)), maka sarana tersebut 
harus ditutup/dicegah, dan inilah yang disebut sadd al-dzari‟ah, sebagai lawan fath 
al-dzari‟ah, yakni suatu sarana yang membawa kepada kemaslahatan (kebaikan). 
Malik dan Ahmad Ibn Hanbal menempatkan sadd al-dzari‟ah sebagai salah satu dalil 
hukum. Sedangkan al-syafi‟i (menurut satu interpretasi), Abu Hanifah, dan mazhab 
syi‟ah menerapkan sadd al-dzari‟ah pada konsidi tertentu. Sadd al-dzari‟ah ini 
ditolak oleh mazhab zhahiri secara total. 
Al-syaukani memberi definisi dzari‟ah dengan “masalah (sesuatu) yang dilihat 
secara lahir adalah mubah (boleh), tetapi membawa kepada perbuatan yang dilarang. 
Definisi tersebut mirip dengan definisi yang dirumuskan oleh al-syathibi, yakni: 
“segala yang membawa kepada sesuatu yang terlarang, yang mengandung mafsadah 
(kerusakan). Dari definisi ini muncul istilah sadd al-dzari‟ah (menutup sarana kepada 
kejahatan). 
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Akan tetapi, Ibn Qayyim al-jauziyyah memberikan defenisi yang berbeda dari 
defenisi al-syaukani dan al-syathibi. Menurutnya, dzari‟ah ialah sesuatu yang 
menjadi wasilah (sarana) dan thariq (jalan) kepada yang lain. Defenisi Ibn Qayyim ini 
disetujui oleh wahbah al-Zuhaili.  
Dari defenisi kedua ini muncul dua istilah: 
(1) Sesuatu yang secara pasti akan membawa kepada yang haram (terlarang), 
maka hukumnya haram pula, dan di sini berlaku sadd al-dzari‟ah. 
(2) Sesuatu yang secara pasti tidak membawa kepada yang haram, tetapi 
bercampur dengan sesuatu yang dapat membawa kepada yang haram, di 
sini diperlukan kehati-hatian dengan memperhatikan kebiasaan-kebiasaan 
menyangkut hal tersebut, kalau biasanya akan membawa kepada yang 
haram maka perlu diterapkan sadd al-dzari‟ah, tetapi jika hal tersebut 
jarang membawa kepada yang haram., tidak perlu diterapkan sadd al-
dzari‟ah, karena kalau diterapkan, maka sudah dipandang berlebih-
lebihan. 
(3)  Sesuatu yang mengandung kemungkinan membawa kepada yang haram, 
dan dalam dzari‟ah dalam hal ini terdapat beberapa peringkat, jika berat 
kepada yang haram, maka harus diberlakukan sadd al-dzari‟ah, tetapi jika 
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Dari defenisi sadd al-dzari‟ah di atas hukum operasi plastik dengan 
menggunakan Silikon dengan tujuan mempercantik diri atau merias diri hukum 
asalnya adalah mubah (Boleh), sepanjang didalamnya tidak ada unsur 
menyombongkan diri, merasa bangga, atau merasa lebih dari pada yang lainnya. 
Tetapi apabila tindakan operasi plastik dengan menggunakan silikon mendatangkan 
kemudharatan seperti, operasi tersebut mengakibatkan kerusakan, cacat, atau 
membahayan diri sendiri maka hukumnya haram. Hal tersebut sesuai dengan hakikat 
dari sadd al-dzari‟ah bahwasanya segala yang membawa kepada sesuatu yang 
terlarang, yang  mengandung mafsadah (kerusakan) maka disarankan untuk menutup  
sarana tersebut. 
Operasi ijitihadhiyah, karena hukum pelaksanaan operasi plastik belum 
ditetapkan didalam nazh maupun pada masa sahabat, sehingga untuk menetapkan dan 
menentukan hukumnya harus dipelajari dengan teliti dan seksama melalui ijtihad. 
Kebolehan mengambil sumber hukum ijtihad telah diterangkan dalam Al-qur‟an surat 
Al-Maidah ayat 48. Selain diterangkan di dalam Al-qur‟an, kebolehan mengambil 
sumber ijitihad juga diterangkan dalam hadist Rasulullah saw. yang diriwayatkan dari 
Amr Bin Ash, yaitu: 
 
اَف ُمِكاَحلا َمَكَح اَذِإ :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َعِمَس ُهَّنَأ ،ِصاَعلا ِنْب وِرْمَع ْنَع َدَهَ تْج
  رْجَأ ُهَل َف ََأطْخَأ َُّمث َدَه َ تْجَاف َمَكَح اَذِإَو ،ِناَرْجَأ ُهَل َف َباَصَأ َُّمث.
8 
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“Apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan ijitihad didalam hal itu, 
kemudian ia benarkan maka ia mendapatkan dua pahala, tetapi kalau ia 
menetapkan hukum, berijitihad dan ia salah maka ia mendapatkan satu pahala 
saja”. 
Pelaksanaan operasi plastik itu hukumnya haram, akan tetapi setelah melihat 
situasi dan keadaan yang ada, pelaksanaan operasi plastik diperbolehkan dalam 
keadaan dharurot, seperti telah ditegaskan dalam kaidah usul fiqih yaitu: “jika 
berkumpul dua bahaya, maka wajib kalian mengambil bahaya paling ringan.” 
Berdasarkan kaidah ushul fiqih ini bahwa prinsip di dalam Islam segala 
sesuatu yang menimbulkan kemudaratan harus dihilangkan, tetapi apabila kita 
menghadapi dua masalah yang mendatangkan kemudaratan, maka kemudaratan yang 
lebih besar diusahakan agar dihilangkan dengan menggantikan menjadi kemudaratan 
yang lebih ringan, sehingga untuk menentukan hukum pelaksanaan operasi plastik 
diperlukan kaidah-kaidah ushul fiqih yang bertujuan untuk memelihara roh Islam 
dalam memelihara hukum dan untuk mewujudkan ide-ide yang tinggi baik mengenai 
hak keadilan, persaudaraan maupun dalam  memelihara maslahat, menolak mafsadah 
serta memperhatikan keadaan dan suasana, karena banyaknya kaidah ushul yang ada, 
maka penulis mengambil salah satu kaidah ushul fiqih di dalam menetapkan hukum 
pelaksanaan operasi plastik yaitu ihtihsan. Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat 
dipahami bahwa pelaksanaan operasi plastik, dalam Islam itu diperbolehkan dalam 
bahasa ihtihsan sebagai tindakan darurat, seperti pelaksanaan oprasi plastik terhadap 
cacat bawaan maupun cacat akibat kecelakaan, karena dengan pelaksanaan operasi 
plastik tersebut si penderita terlepas dari beban yang dideritanya, karena Allah tidak 





Hal tersebut sesuai dengan QS An-najm/53:39-40. 
  ّ َع َسا َم الَِّإ ِنا َس ْو ِْلْ ِل َس ْي َ ل ْن َ أ َ  
  ِ َشُ ي َف ُْ َس ُ ً َي ْع َس نَ أ َ  
Terjemahnya:  
 Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya, dan bahwasanya itu kelak akan dipelihatikan (kepadanya).
9
 
Pendekatan melalui Ihtishan ini sebagai jalan bahwa masalah yang belum ada 
ketetapan hukumnya baik didalam nash atau hadist dapat dilakukan apabila masalah 
tersebut dalam keadaan darurat, sedangkan dalam Islam sendiri ada yang dinamakan 
Rukhsoh (keringanan) di mana ketentuan ini untuk memberikan jalan bagi umat Islam 
khususnya didalam menetapkan suatu hukum terhadap suatu masalah yang belum ada 
ketetapan hukumnya. Pelaksanaan operasi plastik diperbolehkan apabila dirasa 
banyak maslahah yang dibawa lebih banyak maka Islam melarang.  
c. Operasi Plastik yang diperbolehkan dalam hukum Islam 
Operasi plastik yang dilakukan dengan tujuan untuk pengobatan, sesuai dengan 
sebuah hadist yang menganjurkan agar kamu sekalian berobat, karena Allah tidak 
akan merubah nasib seseorang, kecuali dia mau berusaha dan berdo‟a. 
... َلوُسَر َاي :اوُلَاق اًدِحاَو ًءاَد َّلاِإ ًءاَوَد :َلاَق ْوَأ ،ًءاَفِش ُهَل َعَضَو َّلاِإ ًءاَد ْعَضَي ْمَل َهَّللا َّنِإَف اَمَو ،ِللها
.ُمَرَهلا :َلاَق ؟َوُه10 
                                                             






“Berobatlah kamu wahai hamba-hamba Allah Swt, karena sesungguhnya Allah 
tidak meletakkan suatu penyakit, kecuali juga dengan meletakkan obatnya, 
kecuali satu penyakit, yaitu penyakit tua”.(HR. Ahmad Bin hanbal dan Al-
Tirmidzi). 
1) Operasi plastik yang dilakukan dalam keadaan darurat, karena jika tidak 
dilakukan oprasi maka akan menjadi efek lain yang lebih besar. Sesuai dengan 
kaidah fiqih yaitu; Artinya: “keadaan darurat itu dibolehkan (hal-hal)yang 
dilarang. 
2) Operasi plastik yang dilakukan akan membawa maslahat yang dilakukan akan 
membawa maslahat yang lebih besar dari pada mudaratnya, sesuai dengan 
kaidah fiqih yang artinya: “menghindari kerusakan didahulukan atas menarik 
kemaslahatan”. 
d. Operasi plastik yang dilarang dalam hukum Islam. 
Seperti telah dijelaskan diatas bahwa Islam juga menetapkan hukum 
pelaksanaan operasi plastik yang tidak diperolehkan. Adapun operasi plastik yang 
tidak diperbolehkan dalam Islam: 
1) Operasi plastik yang dilakukan berdasarkan hawa nafsu dan pamer, kerna 
apabila hal ini diperbolehkan maka akan menimbulkan rasa angkuh dan 
sombong, sehingga dia akan beranggapan bahwa hidup itu hanya sebagai 
tempat bersenang-senang tanpa peduli dengan masalah yang akan timbul 
selanjutnya, karena masalah itu akan membawa kerusakan pada diri sendiri. 
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Padahal perbuatan tersebut dilarang oleh Allah swt. yang termasuk dalam QS 
Al-Qashas /28:77. 
 
 ْه ِس ْحَ أ َ  ۖ ا َ ي ْو ُّذلا َه ِم َهَ بيِصَو َس ْى َح َلَّ َ  ۖ َة َش ِخ ْلْا َسا اذلا ُ االلَّ َناَ حآ ا َمي ِف ِغَ خ ْبا َ
 ُّبِحُ ي َلَّ َ االلَّ انِإ ۖ ِضْس
َ ْلْا يِف َدا َسَف ْل ا ِغ ْب َ ح َلَّ َ  ۖ َه ْي َ ل ِإ ُ
االلَّ َه َس ْحَ أ ا َم َو
 َهي ِذ ِس ْف ُم ْلا  
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah swt. kepadamu  
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangalah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah terbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah swt. tidak menyukai 




2) Operasi plastik yang dilakukan pada orang yang telah sempurna bentuk organ 
tubuhnya, karena hal ini sama saja merubah ciptaan Allah swt. karena 
merubah bentuk yang telah sempurna termasuk berhias dengan perhiasan 
palsu sedangkan Allah melarangnya, karena hal itu berbahaya dan merupakan 
kebiasaan wanita-wanita kafir, sesuai dengan firman Allah swt. 
12
  
Dalam Q.S Al-Ahzab/33:33. 
 َ ة َلَ اصلا َه ْم ِل َ أ َ  ۖ  ّ َ لَُ ْلْا  ِتا ي ِِ ٌِا َ ْل ا َ ُّشَ ب َح َه ْ اشَ ب َح  َلَّ َ  اه ُى ِحُُ يُ ب يِف َن ْشَ ل َ
 َس ْ ِّشلا ُم ُى ْى َع َب ٌِ ْزُ ي ِل ُ االلَّ ُذي ِشُ ي ا َما و ِإ ۚ ًُ َ لُ ُس َس َ  َ االلَّ َه ْع ِطَ أ َ  َ ةا َو اضلا  َهي ِحآ َ
ا ًشي ٍِ ْطَح ْم ُو َشٍِّ َطُي َ  ِجْي َب ْل ا َل ٌَْ أ  
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Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu.
13
 
2. Hukum Operasi Plastik untuk Kecantikan 
Mengubah ciptaan Allah yang berfungsi permanen dengan pengubahan yang 
juga permanen itu dilarang. Allah swt. Mengecam keras upaya mengubah ciptaan-
Nya secara permanen:  
Sesuai dengan firman Allah swt. Dalam QS. An-nisa/4:119.  
 
 انُشِّيَُغَيَِف ُْم ٍاوَشُمَلْ َ  ِماَعَْوْلْا َناَرآ اهُىَِّخُبَيَِف ُم ٍاوَشُمَلْ َ  ُْم ٍا َىيِّىَُمَلْ َ  ُْم ٍاىاُِِضَلْ َ ْهَم َ  ۚ ِ االلَّ َكِْ َخ 
ًاىيِبُم ًاواَشْسُخ َشِسَخ َْذَمف ِ االلَّ ِنَُد هِم ًّاِيل َ  َنَاطْياشلا ِزِخاَخي 
Terjemahya: 
Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga biatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku 
suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya”. 
Barang siapa yang menjadikan setan pelindung selain Allah, maka sungguh 
iya menderita kerugian yang nyata.
14
 
Pengubahan ciptaan Allah swt. Diperbolehkan, jika:  
a. Ciptaan Allah itu bersifat tidak permanen (immanent bisa berubah), seperti 
umumnya sifat bedah. Mengubah kayu menjadi meja, tanah menjadi bata, barang 
tambang menjadi logam dll. Tentu diperbolehkan, bahkan dianjurkan. Hal ini 
karena memang benda-benda tersebut diciptakan untuk sebesar-besar kemanfaatan 
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manusia, sedang agar bisa bermanfaat harus diolah dan diubah sesuai 
peruntukannya.  
Sesuai dengan firman Allah swt. Dalam QS. Al-Baqarah / 1: 29 
 َوُهَيِذَّلاَئة َق ل  خَِيفَا  مََِض أر ألْاَاًعيِم  جَ َى  و  ت أساَ َّمُثََِءا  م َّسلاَى ِلإَََّنُها َّو  س فَ َع أب  سَ
ٍَۚتا  وا  م  سََ َميِل  عٍَء أي  شَِّلُكِبَ  وُه  و   
Terjemahnya: 
Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.
15
 
b. Ciptaan Allah itu bersifat permanen, tetapi pengubahan-Nya tidak permanen (bisa 
kembali seperti semula). Menyemir rambut yang sudah memutih menjadi hitam, 
mencukur habis kumis, mencukur sebagian alis, mengenakan kutek (pacar) pada 
kuku, dll. Diperbolehkan karna semuanya tidak permanen dan bisa kembali 
seperti semula. Dalam sebuah hadis sahih (riwayat Muslim) diceritakan bahwa 
ketika Rasulullah saw. mengetahui Rambut dan janggut Abu Quhafah (ayah dari 
Abu Bakar r.a) telah memutih, beliau menyuruh menyemirnya asal tidak dengan 
warna hitam. Dalam kitab  Al-Muwaththa‟ disebutkan bahwa Abu Bakar r.a juga 
menyemir rambutnya. 
c.  Karena sakit, tidak normal atau cacat. Pada dasarnya manusia ini diciptakan 
dalam sebaik-baik postur dan kedudukan yang terhormat. Tetapi dalam realitas 
kehidupan tidak sedikit orang yang terlahir tidak normal atau cacat. Dalam 
beberapa kasus ada juga yang terlahir tidak normal atau cacat. Dalam beberapa 
kasus ada juga yang terlahir normal, tetapi karena tidak menderita sakit tertentu 
atau kecelakaan, maka bagian badan tertentu menjadi tidak normal atau cacat. 
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Dalam keadaan seperti ini, kita boleh melakukan upaya-upaya medis bagi 
kembalinya ciptaan secara normal. Hal ini dimaksudkan agar postur terbaik bagi 
manusia dapat terpenuhi dan kehormatan yang bersangkutan dapat terjaga.  
Sesuai dengan firman Allah swt. Dalam Q.S At-tin / 59: 4 
  مي ُِ َْمح ِهَسَْحأ ِيف َناَسْولإا َاىَْمَِخ َْذَمل 
Terjemahnya:  
 Sungguh,  kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya. 
16
 
Sesuai dengan firman Allah swt. Dalam Q.S Al-Isra / 17:40 
 َِّشبْلا ِيف ُْمٌَاىَِْمَح َ  َمَدآ ِيَىب َاىْم اشَو َْذَمل َ   ّ ََِع ُمٌَاىِْ اَضف َ  ِثَابِّياطلا َهِم ُْمٌَاىْلَصَس َ  ِشَْحْبلا َ
 ًلَيِضَْفح َاىَْمَِخ ْه امِم  شيِثَو 
Terjemahnya:  
Dan sesuanggunya telah kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka didataran dan di lautan
17
, kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang lebih sempurna atas 




Operasi plastik yang sudah berjalan selama ini menggunakan setidaknya tiga cara: 
1. Dengan menyuntikkan bahan Silikon. Cara ini biasanya untuk memancungkan 
hidung, memperindah payudara, atau membentuk bagian tubuh lainnya.  
2. Dengan cara menambal bagian tubuh tertentu yang bahayanya diambilkan dari 
bagian tubuh pasien itu sendiri. Cara ini biasanya untuk memulihkan bibir 
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 Departemen Agama RI,Al-Qur‟an dan Terjemahan (Bandung: Dipenogoro,2009), h.597 
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 Allah swt, memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan didataran dan di 
lautan untuk memperoleh penghidupaan. 
18





yang sumbing, atau orang yang wajahnya tirus lalu ditambal pipinya agar 
terlihat bagus dengan diambilkan dari bagian tubuh yang lain, atau bekas luka 
diwajah yang ditambal dengan kulitnya sendiri dari bagian yang lain.  
3. Dengan cara menarik kulit (terutama wajah) yang sudah kendur karena faktor 
usia agar kencang da tampak lebih muda.  
 
Berdasarkan prinsip umum diatas tadi, maka pengubahan ciptaan Allah yang 
permanen dengan cara permanen  pula yang diperbolehkan hanyalah jika dalam 
keadaan darurat, seperti sakit, tidak normal, atau cacat. Keadaan demikianlah yang 
dapat didasarkan pada kaidah fiqhiyyah:  
تاروضحملا حيبت تارورضلا.19 
  (Keadaan darurat itu menyebabkan bolehnya dilakukan hal-hal yang dilarang). 
Tetapi, jika sekedar untuk kecantikan, para ulama sepakat menyatakan haram. 
Hal ini didasarkan pada makna hadis shahih bahwa Rasulullah saw. bersabda:  
 َع ،َميِهاَر ْبِإ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،ُناَيْفُس َانَر َ بْخَأ ،ِهَّللا ُدْبَع َانَر َ بْخَأ ،ٍلِتاَقُم ُنْب ُدَّمَحُم يَِنث َّدَح ،َةَمَقْلَع ْن
 ْنَع ُهَّللا َيِضَر ٍدوُعْسَم ِنْبا ِنَع ِتاَصِّمَنَ تُملاَو ،ِتاَمِشْوَ تْسُملاَو ِتاَمِشاَولا ُهَّللا َنَعَل :َلَاق ُه
هَّللا َقْلَخ ِتاَرِّ يَغُملا ،ِنْسُحْلِل ِتاَجِّلَف َ تُملاَو  .... 20 
 
                                                             
19„ Abdurahman bin Salih, Al-Qawa‟id Al-Dawabit Al-Fiqhiyyah Al-Mutadamminah lil Taisir, Juz I 
(Cet I; madinah: Al-Bahs Al-Ilmi, 1423 H/2003 M).  h.50 
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Lihat :  Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mugirah Al-Barzibah Al-Bukhari, Al Jami‟ Sahih 
Al-Bukhari, Juz VII (Cet. I; t.t. : Dar Tauq al- Najah, 1422 H),h.166 Bandingkan dengan : 
Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi Al-Naisaburi Sahih Muslim , 






Artinya :  
“Allah melaknat orang yang membuat tatoo dan orang yang meminta ditatoo, 
wanita – wanita yang mencabuti bulu alis dan pangur untuk kecantikan yang 
mengubah ciptaan Allah....” (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas‟ud) 
Dalam kitab fathul Bari (syarah hadis al-Bukhari) juga di terangkan: “Tidak 
boleh bagi wanita untuk mengubah ciptaan Allah yang telah diciptakan untuknya, 
menambah ataupun mengurangi sekedar untuk kecantikan dan tidak untuk suami ..... 
itu semua termasuk dalam larangan, yaitu mengubah ciptaan Allah ... Terkecuali  
dalam hal yang menyebabkan bahaya dan kesakitan, seperti orang yang mempunyai 
gigi lebih atau panjang yang menggangu ketikan makan atau jari tambahan yang 
menyakitkannya, maka ini diperbolehkan. Dan wanita memagar gigi untuk 
kecantikan) dapat dipahami bahwa perbuatan yang tercela adalah yang dilakukan 
demi kecantikan (semata). Namun jika perbuatan itu dilakukan karena memang 
diperlukan seperti untuk berobat, maka hal itu boleh.” 
 
Jika, soal operasi plastik untuk kecantikan, prinsip yang harus dipahami dan 
dipedomani adalah bahwa yang dilarang itu adalah mengubah ciptaan Allah swt. 
Secara permanen tanpa alasan yang dibenarkan Islam, seperti karena sakit, tidak 
normal, atau cacat. Tetapi menurut saya operasi plastik untuk kecantikan ini masih 
punya ruang untuk tidak diharamkan, asal dilakukan dengan tidak menambah unsur 
permanen atau mengubah struktur komponen, sehingga status hukumnya sama 
dengan berhias saja, seperti operasi plastik dengan menarik kulit wajah sehingga 
menjadi kencang dan kelihatan muda kembali. Demikian pula diperbolehkan 





karena tidak ada penambahan unsur atau perubahan struktur, sehingga hukumnya  
sama dengan berhias yang merupakan ajaran Islam.  
Sesuai dengan firman Allah swt. Dalam Q.S Al-A‟raf/ 7:31-32 
 
 َىيِص اَُزُخ َمَدآ ِيَىب َاي ُّبُِحي لَّ ُ ًاِوإ اُُف ِشُْسح لَّ َ  اُُبَشْشا َ  اُُُِو َ   ذ َِ ْسَم ِّلُو َذْىِع ْمَُىخ
 َهيِفِشْسُمْلا 
 اُُىَمآ َهيِزاِِل َيٌِ  ُْلل ِقْص ِّشلا َهِم ِثَابِّياطلا َ  ِيِدَابِِعل َ َشَْخأ ِيخالا ِ االلَّ ََتىيِص َم اشَح ْهَم ُْلل
 ِلاَخ َايْو ُّذلا ِةَايَحْلا ِيف نَُُمَِْعي  م ُْ َِمل ِثَايلْا ُل َِّصُفو َِهلَزَو ِتَمَايِمْلا َم ُْ َي ًتَص  
 
Terjemahnya:  
 (31) Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki) 
mesjid
21
, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan
22
. 
Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (32). 
Katakanlah, siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-nyauntuk hamba-hambanya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik?” katakanlah, “semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupa dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di hari Kiamat





Hal demikian yang sangat dianjurkan (sunnah), bahkan untuk keadaan tertentu 
diharuskan (misalnya mau ke mesjid atau mau shalat „id). 
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 Setiap akan mengerjakan salat atau tawaf di sekeliling Ka‟bah atau ibadah-ibadah yang lain. 
22
 Jangan melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-
batas makanan yang dihalalkan. 
23
 Perhiasan-perhiasan dari Allah swt. Dan makanan yang baik itu dapat dinikmati didunia ini 
oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman, sedang diakhirat nanti adalah 
semata-mata untuk orang-orang yang beriman saja. 
24





Soal operasi plastik untuk kecantikan yang diniatkan berhias, jika niatnya 
karena Allah swt, dan demi menyenangkan suami maka akan mendapat pahala. Tapi 
kalau sekedar mempercantik diri, maka hukumnya makruh (tidak disukai) karena 
mengesakan adanya perasaan kurang terima dengan ciptaan yang ada, bahkan bisa 
haram jika niatnya untuk menarik perhatian semua lelaki. Kerna itu pandai-pandailah 
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1. Menurut Davy pada tahun 1800 menganggap silika sebagai senyawa 
ketimbang suatu unsur. Sebelas tahun kemudian pada tahun 1811, Menurut 
Gay Lussac dan Thenard mungkin mempersiapkam amorphous silikon tidak 
murni dengan cara memanaskan kalium dengan silikon tetrafluorida. Pada 
tahun 1824 Menurut Berzelius, yang dianggap sebagai penemu pertama 
silikon, mempersiapkan amorphous silikon dengan metode yang sama dan 
kemudian memurnikannya dengan membuang fluosilika dengan 
membersilkannya berulang kali. Menurut Deville pada tahun 1854 pertama 
kali mempersiapkam Silikon kristal, bentuk alotropik kedua unsur ini. 
2. Ada dua jenis efek samping yang dapat terjadi akibat suntik Silikon. 
Kerusakan paru-paru adalah salah satunya, resiko lain adalah bisa 
menyebabkan kerusakan pada otak. Risiko itu bisa menyebabkan potensi 
kematian 20 persen jika menyerang paru-paru. Tapi, yang lebih bahaya lagi, 
risiko kematian 100 persen jika menyerang otak. Rata-rata pasien yang 
meninggal, telah menerima suntikan Silikon dibagian bokong. 
Dari defenisi sadd al-dzari’ah hukum operasi plastik dengan menggunakan 
Silikon dengan tujuan mempercantik diri atau merias diri hukum asalnya adalah 





bangga, atau merasa lebih dari pada yang lainnya. Tetapi apabila tindakan operasi 
plastik dengan menggunakan silikon mendatangkan kemudharatan seperti, operasi 
tersebut mengakibatkan kerusakan, cacat, atau membahayan diri sendiri maka 
hukumnya haram. Hal tersebut sesuai dengan hakikat dari sadd al-dzari’ah 
bahwasanya segala yang membawa kepada sesuatu yang terlarang, yang  
mengandung mafsadah (kerusakan) maka disarankan untuk menutup  sarana tersebut. 
3. IMPLIKASI PENELITIAN 
Implikasi dalam penelitian ini adalah penggunaan Silikon ada baiknya 
memperhatikan dampak yang akan terjadi dikemudian hari atau masa tua untuk 
mencegah hal-hal yang tak diinginkan dan jika penggunaan tetap ingin menggunakan 
Silikon atau semacamnya dalam mempercantik diri ada baiknya untuk dilakukan 
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